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B A B I 
PENDAHULUAN 

1.1 BATASAN PENGERTIAN JUDUL 

Pusat Perbelanjaan dl Pekanbaru adalah tempat kegiatan pertukaran dan distribusi 

barang dan josa berdrikan komersiall ; tempat untuk kegiatan berbelanja 

atau transaksi jual beli2 yang berada di kota Pekanbaru. 

Ungkapan Cltra3 Bangunan adalah suatu gambaran (Image), suatu kesan 

penghayatan yang menangkap arti terhadap sebuah bangunan. 

Pendekatan Preseden4' Bangunan adalah pendekatan dengan memperhatikan hal 

yang telah terjadi lebih dahulu pada suatu bangunan dapat dijadikan 

sebagai contoh; menekankan apa yang hakekatnya sama, daripada 

berbeda. 

Pasar Tradlsional Melayu Rlau adalah pengelompokkan fasilitos-fasilitas perbelanjaan 

yang sederhana pada pasar tradisional Riau berupa kios-kios, Barang-barang 

yang diperjual belikan biasanya adalah barang-barang kebutuhan primer, 

Sistem pengelolan barang dan jasanya secara tradisional, Pasar tumbuh dan 

bersifat strategis dari segi aksesbilitas. 

Kesimpulan: 

Suatu gambaran, suatu kesan penghayatan yang menangkap arti sebuah 

bangunan pusat perbelanjaan di Pekanbaru melalui pendekatan preseden 

arsitektur pada pasar tradisional Riau. 

1.2 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

1.2.1 PertlJmb-,,-~an S_!~o! Pe!cI~g~-"gan _D~I(~t~P~~~n_~aru 

Perdagangan merupakan seklor yang paling rnenonjol dalam 

kegiatan ekonomi di Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dllihat dari sumbangan 

sektor perdagangan terhadap PDRB Pekanbaru sebesar 38,41 % (terbesar).5 

Pertumbuhan sektor perdagangan ini memacu pertumbuhan-pertumbuhan 

sektor lainnya, sehingga pertumbuhan sektor perdagangan sangat 

dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi Kotamadya 

Pekanbaru. 

1 Supartono. Pusat Perbelanjaan di Kudus, TA UGM 1992. Mengutip Gruen (1973). 
2lbid.mengutip Nadine (1982). 
3 Mangunwijaya. Wastu Citra, 1995, hal. 31. 
~ Clark Roger H.. Pause MichaeL Preseden Dalam Arsitektur, hal vii. 
S Laporan Rencana-Revisi RUTRK Kodya Pekanbaru, 1991-2015, hal 11-21 
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Ditinjau dari proyeksi sumbangan sektor-sektor lapangan lJsaha 

terhadap PDRB Pekanbaru (tabel 1.1 pada lampiran i), Pekanbaru terlihat 

memilki potensi untuk dikembangkan sebagai pusat kegiatan perdagangan 6 • 

Potensi ini harus dimanfaatkan sebaik mungkin untuk pengembangan sektor 

perdagangan yang lebih luas yaitu untuk meningkatkan pendapatan 

produsen, menjamin terlayaninya kebutuhan konsumen, memeperluas 

lapangan kerja, pemerataan kesempatan berusaha dan meningkatkan 

penerimaan devisa Kodya Pekanbaru. 

1.2.2 Pentingnya Pusat Perbelanjaan menggunakan Pendekatan Preseden 

Arsitektur 

Tujuan pembangunan kota yang spesifik untuk Kodya Pekanbaru 

salah satunya adalah memberikan warna khusus pembangunan kota yang 

unik/khas Pekanbaru/Riau 7• Program pemerintah dalam jangka panjang ini 

mengandung arti bahwa pembangunan kota yang dilaksanakan harus 

memberi kesan tersendiri yang merupakan Giri khas dari kota Pekanbaru. Hal 

ini sangat penting mengingat perlunya identitas Kota Pekanbaru sebagai 

ibukota Propinsi Riau yang mempunyai keunikan dan kekashan budayanya. 

Dalam upaya mewujudkan pembangunan kota yang unik/khas 

Pekanbaru/Riau, perlu pendekatan-pendekatan yang bisa memenuhF 

tuntutan tersebut, salah satunya dengan mempelajari bangunan pasar 

tradisional Riau yang mempunyai ciri khas tersendiri. 

Pendekatan preseden dalam arsitektur memusatkan kepada suatu 

cara berpikir tentang arsitektur yang menekankan apa yang pada 

hakekatnya sama, daripada berbeda.8 .pari pernyataan ini mengandung 

pengertian bahwa perhatian terhadap suatu tradisi yang berkesinambungan 

yang membtJat masa lampOl::J bagian dmimas€l kini,preseden mengenali 

pola-pola dan tema-tema untuk mengejar gagasan-gagasan pola yang 

dapat membantu perencanaan dan perancangan dalam arsitektur. 

Pendekatan preseden ini sangat penting karena membantu 

pemahaman akan sejarah arsitektur, untuk memeriksa keserupaan

keserupaan dasar dari rancangan arsitektur sepanjang waktu. Pengertian 

akan gagasan-gagasan arsitektural dasar dapat dillhat dan dapat dikenali 

sebagai pola-pola pertumbuhan arsitektur. Perkembangan tema-tema 

6 Rencana umum Tata Ruang Kota Kodya Pekanbaru, 1991-2015, hal. 111-10 
7 Rencana Umum Tata Ruang Kota Kodya Pekanbaru, 1991-2015, hal. 111-9 
8 Clark Roger H., Pause Michael. Preseden Dalam Arsitektur, hal vii 
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dalam mendesain suatu rancangan sepanjang waktu dapat diperhatikan 

sebagai dasar untuk pembuatan bentuk arsitektur. 

Preseden juga dapat mengenali pemecahan-pemecahan umum 

terhadap masalah-masalah perancangan. Disini kita bisa mempelajari 

bagaimana permasalahan dalam perancangan dapat dipecahkan dengan 

melihat contoh-contoh sebelumnya. Bagaimana cara memecahkan 

masalah, metoda apa yang dipakai untuk memecahkan masalah dan 

menemukan gagasan-gagasan untuk mengatasinya. 

Selanjutnya preseden juga bisa mengembangkan analisis sebagai 

suatu alat perancangan. Pendekatan ini memperlihatkan suatu teknik analitik 

yang dapat memiliki dampak kepada keputusan-keputusan bentuk dan 

ruang arsitektural. 

Pendekatan preseden dalam arsitektur terasa sangat penting karena 

keunikan dan kekhasan arsitektur setempat bisa dikenali dengan mempelajari 

pola-pola, tema-tema dan gagasan-gagasan formatif untuk dijadikan 

sebagai konsep dasar bagi perancangan suatu bangunan. Dalam hal ini 

pendekatan yang dilakukan adalah preseden bangunan pasar tradisional 

Riau. 

Dipilihnya bangunan pasar tradisional Riau sebagai bahan kajian 

karena bangunan ini mempunyai karakteristik tersendiri. Sangat wajar apabila 

pasar tradisional ini diangkat sebaga; upaya untuk menciptakan jatidiri kota 

Pekanbaru. Hal ini juga didukung oleh program pemerintah untuk 

menciptakan pembangunan kota yang unik/khas Pekanbaru/Riau. 

Pasar tradisional Riau ini diharapkan mampu memberi ide-ide dan 

gagasan-gagasan dalam merancang bangunan. Sangat banyak hal 

menarik yang bisa dipelajari dari pasar tradisional Riau, misalnya bangunan 

pasar terletakdi tepianair nbaik ittl stlngoi; nselat mOtlptlA latlt, hal· ininterjadi 

karena sebagian besar luas wilayah Riau adalah perairan. Dari kondisi seperti 

ini pasar memiliki pelabuhan sendiri untuk menaikkan dan menurunkan 

barang. 

Preseden pasar tradisional Riau ini digunakan pada pusat 

perbelanjaan adalah karena keinginan untuk menciptakan landmark kota 

Pekanbaru yang mempunyai peran dan fungsi sebagai pintu gerbang bagi 

seluruh kota yang ada di Propinsi Riau9• Letaknya yang strategis yaitu terletak 

pada jalur perjalanan antar propinsi dan kota-kota besar di Sumatera. Perlu 

keunuikan dan kekhasan elemen kota untuk dijadikan landmark kota 

9 Rencana Umum Tata Ruang Kota Kodya Pekanbaru. 19912015, hal. 111-3 
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Pekanbaru dengan pendekatan-pendekatan arsitekturaI. Untuk itulah 

mengapa pusat perbelanjaan yang akan didesain menggunakan preseden 

pasar tradisional Riau, selain mempunyai karakteristik sendiri juga karena 

mempunyai [ungsi yang surnu dengan pusat perbelanjaan. 

Pentingnya pusat perbelanjaan menggunakan preseden pasar 

tradisional tradisional daerah Riau diharapkan mampu meneladani 

keserupaan-keserupaan dasar dari rancangan arsitektur Riau sepanjang 

waktu, mengenali pemecahan-pemecahan umum terhadap masalah

masalah perancangan arsitektur, yang kemudian dianalisis sebaga! suatu alat 

bagi perancangan pusat perbelanjaan di Pekanbaru. 

1.3 PERMASALAHAN 

1.3.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pusat 

perbelanjaan di Pekanbaru yang mampu memberikan pelayanan sesuai 

dengan peran tungsionalnya kepada masyarakat dalam skala lokal maupun 

skala regional. 

1.3.2 Permasalahan Khusus 

Bagaimana konsep perancangan citra bangunan pusat 

perbelanjaan yang mencerminkan arsitektur pasar tradisional daerah Riau 

melalui pendekatan preseden arsitektur. 

1.4 TUJUAN DAN SASARAN 

1.4.1 TuJuan Umum 

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan 

pusat perbelanjaan di Pekanbaru yang mampu memberikan pelayanan 

ses\Joi peron fongsionalnya kepada masyorakat dalam skala tokal manpun== 

skala regional. 

1.4.2 TuJuan Khusus 

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan citra 

bangunan pusat perbelanjaan yang diolah dengan menggunakan 

pendekatan preseden bangunan pasar tradisional Riau. 

1.4.3 Sasaran Umum 

Mendapatkan aspek-aspek kajian umum yang berhubungan dengan 

upaya perumusan konsep perencanaan dan perancangan pusat 

perbelanjaan di Pekanbaru berupa: 

. ~ I 
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1. Aspek kajian untuk mendapatkan lokasi dan site pusat perbelanjaan 

sesuai dengan keinginan untuk menciptakan landmark kota dengan 

melihat Rencana Umum Tata Ruang Kota dan pola transportasi kota 

terhadap letak perairan. 

2.	 Mendapatkan aspek kajian pelayanan pada pusat perbelanjaan dengan 

melihat penyebaran penduduk dan jumlah penduduk. 

3.	 Kajian teoritis kualitas dan kuantitas ruang-ruang fungsional pada pusat 

perbelanjaan dengan melihat aktifitas dan karakteristik kegiatan pada 

pusat perbelanjaan. 

1.4.4 Sasaran Khusus 

Mendapatkan aspek-aspek kajian khusus yang berhubungan dengan 

upaya perumusan konsep perancangan pusat perbelanjaan di Pekanbaru 

berupa: 

1.	 Kajian teoritis citra bangunan pusat perbelanjaan. 

2.	 Cara pendekatan dengan mempergunakan preseden dalam arsitektur. 

3.	 Menerapkan metoda preseden arsitektur sebagai cara analisis dan 

pendekatan perancangan pada pusat perbelanjaan dengan preseden 

arsitektur bangunan pasar tradisional Riau. 

1.5 lINGKUP P~BAHASAN 

1.5.1 Arsltektural 

Pembahasan meliputi: 

1.	 Kajian pasar tradisional Riau, pada bagian ini akan membahas bangunan 

pasar tradisional Riau dengan karakteristiknya. 

2.	 Preseden dalam arsitektur, pada bahasan ini akan mempelajari teknik 

analisa dan mempelajari gagasan-gagasan formatif pada bangunan 

. arsitekttJrtradisioAOI melo'{tJ RiotJ; 

3.	 Studi banding dengan beberapa pusat perbelanjaan yang ada 

berdasarkan Iiteratur dan pengamatan langsung. 

1.5.2 Non Arsltektural 

1.	 Trend/kecenderungan pengguna pusat perbelanjaan dalam kaitannya 

dengan kualitas belanja, jumlah belanja. 

2.	 Klasifikasi pusat perbelanjaan, pada bagian ini akan mempelajari 

klasifikasi pusay perbelanjaan untuk menentukan tipe pusat perbelanjaan. 

3.	 Karakteristik kegiatan pada pusat perbelanjaan, pada baQian ini akan 

membahas kegiatan pengguna pusat perbelanjaan untuk menentukan 

kualitas dan kuantitas ruang. 

5 
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1.6 METODOLOGI PEMBAHASAN 

1.6.1 Data Faktual 
1. Pengamatan Langsung 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengamati beberapa pusat 

perbelanjaan dalam kaitannya dengan: 

a.	 Aktifitas pengguna bangunan. 

Pengamatan terhadap prilaku dan aktifitas pengguna bangunan 

untuk menentukan kualitas ruang yang diciptakan pada pusat 

perbelanjaan yang akan didesain. 

b.	 Fasilitas yang tersedia. 

Pengamatan dimaksudkan untuk mengetahui fasilitas apa saja yang 

dibutuhkan suatu pusat perbelanjaan, apakah fasilitas itu dapat 

melayani pengguna bangunan. 

c.	 Bangunan yang akan dijadikan preseden. 

Pengamatan dHakukan untuk mempelajari arsitektur bangunan pasar 

tradisional daerah Riau yang akan dijadikan preseden. 

Data didapat dengan mendatangL mengamati dan 

mendokumentasikan secara langsung fungsi bangunan serupa yaitu 

pusat perbelanjaan. 

2.	 Pengamatan Tak Langsung 

HasH yang ingin dicapai pada tahap ini adalah mengamati dan 

mempelajari data-data yang berkaitan dengan perkembangan sektor 

perdagangan di Pekanbaru. 

Untuk mendapatkan data ini dengan mendatangi instansi yang terkait 

diantaranya: 

a. Bappeda Kodya Pekanbaru.
 

b._ .Djnaslafa KoJaKo_d~aJ~ekanhaLu.
 

c.	 Badon Pusat Statistik Kodya Pekanbaru. 

3.	 Studi Literatur 

Hasil yang ingin dicapai pada tahap ini adalah mencari pusat 

perbelanjaan untuk dijadikan sebagai objek pembanding. 

1.6.2 Data teoHkal 

1.	 Studi Literatur
 

Dalam tahap ini hasH yang ingin dicapai adalah:
 

a.	 Mempelajari standar skala pelayanan pada pusat perbelanjaan. 

Dalam tahap ini mempelajari bagaimana standar pelayonan pada 

pusat perbelanjaan untuk dijadikan sebagai bahan analisis. 
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b. Mempelajari citra bangunan pusat perbelanjaan. 

Dalam tahap ini akan mempelajari citra bangunan Rusat 

perbelanjaan secara umum. 

Mempelajari tipe-tipe puset perbelanjaan 

Tahap ini dilakukan untuk menentukan tipe pusat perbelanjaan di 

Pekanbaru berdasarkan standar skala pelayanan pada pusat 

perbelanjaan yang ada. 

d.	 Mempelajari teori preseden dalam arsitektur. 

Dalam tahap ini untuk mendalami teori preseden itu sendiri dan apa 

yang dihasilkan dari pendekatan preseden Iingkup pembahasan 

preseden dalam arsitektur. 

e.	 Mempelajari arsitektur bangunan pasar tradisional melayu Riau. 

Dalam tahap ini meneladani arsitektur bangunan pasar tradisional 

melayu Riau berdasarkan teori-teori preseden arsitektur yang ada 

sebagai dasar untuk bahan analisis citra bangunan pusat 

perbelanjaan di Pekanbaru. 

Untuk mendapatkan data ini dengan membaca Iiteratur-Iiteratur 

yang berkaitan dengan teori preseden, Iiteratur tentang arsitektur 

tradisional melayu Riau dan Iiteratur tentang pusat perpelanjaan. 

1.6.3 Analisis 

Analisis yang didapat berdasarkan pengamatan langsung, 

pengamatan tidak langsung dan studi literatur yang meliputi: 

1.	 Analisis Skala pelayanan pusat perbelanjaan guna menentukan tipe 

pusat perbelanjaan. 

2.	 Analisis peloku don keoiatan pada pusat perbelanjaan untuk 

menentukan sistem jual beli dan jenis pedagang pada pusat 

3.	 Analisis kebutuhan ruang berdasarkan jenis dan jumlah ruang serta 

karakteristik kegiatan guna menentukan besaran ruang. 

4.	 Analisis lokasi dan site pusat perbelanjaan untuk mendukung fungsi 

bangunan selain sebagai tempat berbelanja juga keinginan 

menciptakan landmark kota Pekanbaru. 

S.	 Analisis arsitektur bangunan pasar tradisional Riau pada bangunan pusat 

perbelanjaan melalui pendekatan metoda preseden arsitektur guna 

menentukan citra bangunan pusat perbelanjaan di Pekanbaru. 
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1.6.4 Sintesa 

Sebagai tahapan transformasi pendekatan ke konsep dasar 

perencanaan dan perancangan yang mencakup: 

Pendekatan pada tipe atau kelas pusot perbelonjqon. 

2.	 Pendekatan pada besaran ruang pusat perbelanjaan dengan 

menggunakan asumsi dan standar-standar yang ada. 

3.	 Pendekatan zoning, ruang fungsional pada site dan pencapaian ke 

dalam dan ke luar site pada pusat perbelanjaan di pekanbaru. 

4.	 Pendekatan konsep citra bangunan pusat perbelanjaan di Pekanbaru 

dengan menggunakan pendekatan metoda preseden arsitektur pada 

bangunan pasar tradisional Riau. 

Perumusan Konsep: 

Setelah dilakukan analisis terhadap data teoritis dan faktual, tahap 

selanjutnya adalah melakukan pendekatan-pendekatan untuk 

mendapatkan rumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan 

pusat perbelanjaan di Pekanbaru. 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Mengemukakan latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, 

tujuan dan sasaran, Iingkup pembahasan, metoda pembahasan, 

sistematika penulisan, keaslian penulisan dan kerangka berfikir. 

BAB" T1NJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL fiUSAT PERBELANJAAN Oi P~KANBARU 

Menguraikan tentang pengertian pusat perbelanjaan, macam dan jenis 

pusat perbelanjaan, Teori preseden dalam arsitektur, Tinjauan prinsip

prinsip umum arsitektur tradisional Riau dan Tlnjauan arsitektur bangunan 

. pasol tlodisiol lal Riao~ 

BAB III	 PRESEDEN BANGUNAN PASAR TRADISIONAL RIAU SEBAGAI UNGKAPAN 

CIl'RA BANGUNAN PUSAT PERBELANJAAN 

Berisi analisa untuk menentukan tipe pusat perbelanjaan, menentukan 

skala pelayanan pusat perbelanjaan, ana lisa arsitektur pasar tradisional 

dalam menentukan citra bangunan dan sintesa terhadap pusat 

perbelanjaan. 

BAB IV	 KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisikan konsep perancangan pusat perbelanjaan yang meliputi aspek 

fungsionaL aspek teknis dan aspek arsitektural. 
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1.8 KEASLIAN PENUUSAN 

1.	 Marsudi Yuwono, No. Mhs. 893400l2/TA/UII/1994 

Shopping Center di Madiun 

Pendekatan perancangan dengan preseden arsltektur lawa Tlmur 

Perencanaan dan perancangan pada pusat perbelanjaan dengan 

menggunakan preseden Arsitektur Jawa Timur pada umumnya dan Madiun 

pada khususnya. 

2.	 Parmudji Kartika, No.Mhs. 14857/TA/UGM/1993 

Pa/ur Shopping Mall 

Mendesain shopping mall yang sesuai dan memperkuat palur sebagai pintu 

gerbang kawasan Surakarta melalui ungkapan fisik dengan memperhatikan nilai

nilai strategis lokasi dan potensi yang ada. Perencanaan dan perancangan 

shopping rnall tersebut menggunakan karakteristik arsitektur surakarta sebagai 

ungkapan visual. 

3.	 Titis Yulianto, No. Mhs. 14842/TA/UGM/1993 

Pusat Perbelanjaan dan Rekreasi di Klaten. 

Tugas akhir ini membahas tentang akomodasi beberapa fungsi kegiatan, antara 

fasilitas perbelanjaan dan rekreasi yang bersifat modern dengan pasar 

tradisional, dalam satu tatanan ruang sehingga terjadi hubungan yang saling 

menguntungkan. 

4.	 Supartono, No. Mhs. 13678/TA/UGM/1992 

Pusat Perbelanjaan di Kudus. 

Tugas akhir ini membahas tentang penggabungan pusat perbelanjaan modern 

dan pusat perbelanjaan tradisional di kudus dengan permasalahan pokok pada 

sirkulasi. 

5.	 RahmawatL TA/UGM/2000 

PtJSot PerbeloJ /joan do!) Re1iremi elf f'ekanbam 

Arsitektur Tradisional Melayu Riau sebagai Preseden Perancangan Bangunan. 

Membahas tentang fasilitas pusat perbelanjaan dan rekreasi di Pekanbaru 

dengan arsitektur tradisional melayu Riau sebagai preseden perancangan 

bangunan. Penekanan akhir yang dimunculkan adalah tampi/an visual 

bangunan berdasarka arsitektur tradisional setempat. 

Keslmpulan: 

Lima tulisan di atas menggunakan penekanan yang berbeda dengan 

pusat perbelanjaan yang akan dirancang. Pada pusat perbelanjaan yang akan 

dirancang menggunakan preseden arsitektur bangunan pasar tradisional Riau 

sebagai faktor penentu citra bangunan. 
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• 

• 

•
• 

• 

KERANGKA BERFIKIR 

PERMASALAHAN
 
PERMASALAHAN
 

IDENTIFIKASI 

UMUM 
Pertumbuhan sektor Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pusat 
perdagangan di ~ perbelanjaan di Pekanbaru yang mampu memberikan pelayanan 
Pekanbaru sesuai peran fungsionalnya kepada masyarakat dalan skala lokal 

•	 Potensi Pekanbaru menjadi maupum skala regional
 
pusat perdagangan di
 
Propinsi Riau
 KHUSUS 

•	 Memberikan warna khusus Bagaimana konsep citra bangunan pusat perbelanjaan yang 
pembangunan kota mencerminklan arsitektur tradisional Riau melalui pendekatan
unik/khas Pekanbaru/Riau preseden arsitektur 

• 

• 

KAJIAN PERMASALAHANTINJAUAN TORITIS DAN FAKTUAL 

Pengertian pusat perbelanjaan
 
Tinjauan tipe-tipe pusat perbelanjaan
 studi pusat perbelanjaan~

•	 Tinjauan karakteristik kegiatan pusat perbelanjaan •	 studi citra bangunan pusat 
•	 Tinjauan preseden dalam arsitektur perbelanjaan melalui pendekatan 
•	 Tinjauan arsitektur tradisional melayu Riau preseden arsitektur tradisional 
•	 Tinjauan trend/kecenderungan prilaku pengguna melayu Riau
 

bangunan
 
•	 Tinjauan citra bangunan pusat perbelanjaan 
•	 Tinjauan faktual kota 

Tinjauan kondisi perdagangan di Pekanbaru 

PENDEKATAN KONSEP 

• 

."-eLldekaLan-'QkasLd_an_sJJ~L 

•	 Pendekatan tipe pusat perbelanjaan 
•	 Pendekatan progran ruang 
•	 Pendekatan citra bangunan 

Ir 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Konsep lokasi dan site 
Konsep tipe pusat perbelanjaan 

•	 Konsep program ruang 
Konsep citra bangunan 
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B A B II 
TlNJAUAN TEORIl'IS DAN FAKTUAL 

PUSAT PERBELANJAAN DI PEKANBARU 

2.1 TInjauan Pusat Perbelanjaan 

2.1.1 Pengerflan Pusat Perbelanjaan 

Pusat Perbelanjaan adalah sekelompok bangunan komersial 

yang dibangun dan didirikan pada sebuah lokas; yang direncanakan, 

dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah kesatuan operasi 

(operating unit), berhubungan dengan lokasi, ukuran tipr toka dan 

area perbelanjaan dan unit tersebut. Unit ini juga menyediakan parkir 

yang dibuat berhubungan dengan tipe dan ukuran dari toko-toko9• 

Dari beberapa pengertian pusat perbelanjaan dapat 

disimpulkan bahwa pusat perbelanjaan adalah sekelompok 

bangunan komersial yang menjadi tempat kegiatan belanja, transaksi 

jual belL distribusi barang dan jasa dengan maksud mengambil 

keuntungan. 

2.1.2 Standart Skala Pelayanan Untuk Pusat Perbelanjaan: 

Berdasarkan klasifikasi pusat perbelanjaan menurut skala 

pelayanan 10, maka pusat perbelanjaan dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1. Pusat Perbelanjaan Lokal, luas area yang digunakan berkisar 
" 

2.787-9.290 m2 (~O.OOO-100.000 sq.ft.) dengan jangkauan 

pelayanan antara 5.000-40.000 penduduk (skala lingkungan). 

JeflisFasilitas .supernlorket;tolro-..foko tonggal (shop lmit). I 
2. Pusat Perbelanjaan Distrik, luas area yang digunakan berkisar 

9.290-27.870 m2 (100.000-300.000 sq.ft.) dengan jangkauan 

layanan antara 40.000-150.000 penduduk (skala Iingkungan). 

Jenis fasilitas : departement store, variety store, yunior 

departement store. super market dan toka-toko tunggal. 

9 Yulianto. Pusat Perbelanjaan dan Rekreasi di Klaten. TA UGM 1993. hal. 9. mengutip Urban Land 
Institute. 1977. Pengertian lain tentang pusat perbelanjaan dapat dilihat pada buku Gruen (1973). 
Nadine (1982). Community Builders Handbook (1977). 

10 Setiawan. Pusat Perbelanjaan Oi Bandar Lampung. TA UII. 1996. hal. 7. 



3.	 Pusat Perbelanjaan Regional. Ii las area yang digl 'Oaken berkisar 

27.870-92.900 m2 (300.000-1.000.000 sq.ft.) dengan jangkauan 

layol1ol1 0111010 150.000-400.000 penduduk (skala Iingkungan). 

Jenis fasilitas : junior departement store, departement store dan 

toko. 

Jumlah penduduk Kodya Pekanbaru tahun 2000 adalah 712,2 

ribu jiwa dan proyeksi jumlah penduduk Kodya Pekanbaru Pada 

tahun 2015 adalah 1,141 juta jiwa (lihat tabel 1.2). Berdasarkan kondisi 

yang ada, maka pusat perbelanjaan yang akan direncanakan di 

Pekanbaru berdasarkan skala pelayanan sangat memungkinkan 

untuk merencanakannya sebagai pusat perbelanjaan berskala 

regional. 

2.1.3	 TIpe Pusat Perbelanjaan 

Berdasarkan peraturan dan ketentuan di Iingkungan Departemen 

Perdagangan No. 09/Bsp-2/11 /94, maka jenis atau tipe perbelanjaan 

adalah sebagai berikutll : 

1.	 Pasar, adalah tempat transaksi barang dan jasa antara penjual dan 

pembeli baik secara eceran/partai kedl untuk dikonsumsi maupun 

secara partai besar/grosir untuk diperdagangkan kembali. 

2.	 Pasar tradisional, adalah tempat transaksi dan barang yang 

mempunyai dri-dri sebagai berikut: 

a.	 Mempe~ualbelikan barang/jasa kebutuhan sehari-hari secara 

eceran. 

b.	 Melibatkan banyak pedagang eceran skala kedl. 

c.	 Bangunan dan fasilitas pasarnya relatif sederhana. 

d.	 Kepemilikan dan pengeloloonn'laUml.JmnyCl oleh Pemennfah 

Daerah. 

3.	 Pasar Modern, adalah tempat transaksi barang dan jasa antara 

penjual dan pembeli yang mempunyai dri-dri sebagai berikut: 

a.	 Mempe~ualbelikan barang dan jasa baik secara eceran maupun 

partai besar. 

b. Penjual pada umumnya pemodal besar/ekonomi kuat. 

11 Rizkul Qorib. Shopping Center di Pekalongan, 1995. mengutip ketentuan dan peraturan 
Departemen Perdagangan thn 1994. 

12 



c.	 Bangunan dan fasilitasnya modern yang dilengkopi dengan AC 

eskalator, musik, lapangan parkir dan sebagainya. 

d.	 Penataan roang dan bOlong-balang baik. 

e.	 Barang-barang yang dipe~ualbelikan adalah barang kebutuhan 

sehari-hari sampai pada kebutuhan sekunder dan mewah. 

4.	 Supermarket, adalah tempat penjualan barang-barang eceran yang 

berskala besar yang mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a.	 Pelayanan yang bersifat self servis. 

b.	 Kepemilikannya bisa satu orang atau grup. 

c.	 Komoditi inti yang dijual adalah makanan dan keperluan rumah 

tangga serta dilengkapi barang-barang lainnya. 

d.	 Luas lantai berkisar antara 1.000-2.500 m2, dengan area penjualan 

bahan makanan tidak melebihi 15% dari seluruh area penjualan. 

5.	 Departemen Store, adalah tempat penjualan barang eceran berskala 

besar yang mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a.	 Pelayanan bersifat self servis. 

b.	 Kepemilikannya oleh satu orang atau grup. 

c.	 Komoditi inti yang dijualadalah jenis fashion, seperti pakaian, 

sepatu, tas, kosmetik dan sebagainya. 

d.	 Luas lantai berkisar 10.000-20.000 m2. 

6.	 Pasar Grosir, adalah tempat transaksi barang dan jasa antara penjual 

dan pembeli secara partai besar untuk diperdagangkan kembalL 

7.	 Shopping center, adalah komplf'lk!\ pertokoan yang terdiri dari stand

stand toko yang disewakan atau dijual. 

Dari 7 tipe pusat perbelanjaan di atas, maka untuk pusat 

perbelanjaan yang akan dirancang merupakan gabungan dan 

supermarket, departemen store dan shopping center. Hal ini disebabkan 

tiga tlpe pusat perbelanjooll yang dipilih merupakan trend perbelanjaan 

yang bermunculan belakangan ini dan dipandang bisa untuk 

mendukung preseden bangunan pasar tradisional Riau terhadap 

rancang baru. 

2.1.4 Citra Bangunan Pusat PerbeJanJaan 

Penampilan visual penting artinya bagi suatu pusat 

perbelanjaan. Penampilan visual dapat memberi persepsi pada 
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orang yang m@lihatnya untuk mengetah"i karakterisiik bang' 'oan dan 

memahami nilai fungsional dan estetika pusat perbelanjaan tersebut. 

Cih a bar IgUl lar I posat perbelalljaan n lempunyai sifoP2 . 

1.	 Clarity (kejelasan), yaitu sifat dan penampilan visual yang dapat 

menunjukan gambaran mengenai fungsi fasilitas tersebut. 

2.	 Boldness (menonjol), yaitu sifat yang menunjukan kesan menonjol. 

3.	 Intimacy (akrab), yaitu sifat penampilan visual yang menunjukkan 

keakraban bangunan dengan Iingkungan sekitar. 

4.	 Flexibility (Fleksibilitas), yaitu suatu citra yang memungkinkan alih 

guna, alih citra dan alih waktu serta membawa pengunjung untuk 

senantiasa mencari dan mendapatkannya. 

5.	 Complexity (kompleksitas), Yaitu suatu citra penampilan 

bangunan yang tidak monoton. 

6.	 Efficiency (efisiensi), Adalah suatu citra penggunaan yang optimal 

dari setiap jengkal ruang dan setiap biaya yang dikeluarkan. 

7.	 Investinese (kebaruan), yaitu suatu suatu sifat penampilan pusat 

perbelanjaan yang membenkan citra yang mencerminkan inovasi 

baru, ekspresif dan spesifik. 

Dari 7 sifat citra bangunan pusat perbelanjaan, ada 4 sifat 

yang cocok untuk pusat perbelanjaan dengan preseden bangunan 

pasar tradisional sebagai penentu citra bangunan untuk menciptakan 

landmark kota yaitu clarity (kejelasan). boldness (menonjol), 

complexity (kompleksitas) dan efficiency (efisiensi). Sifat menonjol dan 

knmplAksitas sangat cocok untuk pusat perbelanJaan karena 

keinginan menciptakan lanmark kota di Pekanbaru. Sifat kejelasan 

danefislensi· cacok untul< .... pLJsat ... perbelanjaan· karena unfuk 

menunjukkan gambaran fungsi didalamnya dan dan penggunaan 

optimal setiap ruang. 

2.1.5 TInjauan Pelaku dan Keglatan Fasilitas Perbelanjaan 

1.	 Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan dalam pusat perbelanjaan dibedakan atas: 

a.	 Pengunjung/konsumen/pembeli. 

12 RahmawatL Pusat Perbelanjaan dan Rekreasi Di Pekanbaru, 2000, mengutip Hoyle, 1978. 
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Yaitu ma~yarakat/obyek pelaku kegiatan yang memblltJ Ibkan 

pelayanan jasa, barang, dan rekreasi . 

b.	 Per lYewa!pedagOllg. 

Yaitu pemakai ruang dengan menyewa atau membeli dari 

pengelola pusat perbelanjaan utnuk digunakan sebagai 

tempat barang-barang dagangannya kepada konsumen. 

c.	 Pengelola. 

Yaitu memberikan pelayanan dan menyediakan fasilitas yang 

mewadahi pedagang yang menyewa area pusat 

perbelanjaan. 

d.	 Supplier. 

Yoitu pengisijpengantar barang yang diperlukan pedagang. 

Dengan mengetahui pelaku kegiatan pada pusat 

perbelanjaan, maka perlu ruang-ruang untuk mewadahi pelaku 

kegiatan. Misalnya bagaimana ruang-ruang yang bisa memberi 

kenyamanan pengunjung berbelanja sehingga akan 

mempengaruhi kualitas ruang yang akan dirancang. 

2.	 Jenis pengunjung pusat perbelanjaan13 : 

a.	 Pengunjung tradisional. 

Yaitu pengunjung yang berbelanja untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari. Mereka mementingkan 

kuantitas dengan harga relatif murah dari pada kualitas 

dengan harga rolatif mahal. Pengunjung seperti ini tetap ada 

di daerah pertokoan dan terutama di Pedesaan. Tempat bagi 

kelompok ini adalah tempat yanQ sederhana dan bebas 

bf:trirllf:truk!li dengan sesama pcmbcli atau pcnJual termo!iuk 

tawar menawar. 

b.	 Pengunjung modern. 

Yaitu pengunjung yang berbelanja juga untuk kebutuhan 

aktualitas diri. Mereka lebih menyukai barang berkualitas tinggi 

walaupun harganya maha!. Tempat bagi mereka adalah 

tempat yang berbentuk modern, eksklusif dan lengkap. 

Disamping itu mereka juga membutuhkan tempat sarana 

13 Titis Yulianto. Puasat Perbelanjaan dan Rekreasi di Klaten. 1993. mengutip Anwar. 1988. 
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ulltuk ajang rekreasi dan hiburan. Pengunjung seperti banyak 

terdapat di kota-kota besar. 

c.	 PengunJung Translsl. 

Pengunjung transisi adalah peralihan antara pengunjung 

tradisional dengan pegunjung modern, dengan sifat gubahan 

diantara keduanya. Tempat bagi kelompok ini adalah tempat 

dengan sistem modern dan lengkap tetapi tidak aksklusif dan 

glamour. Pengunjung seperti ini ada di kota besar dan ked!. 

d.	 Pengunjung Wisatawan. 

Pengunjung wisatawan berbelanja pada suatu tempat 

perbelanjaan dengan sifat musiman. Dalam berbelanja 

mereka berbelanja mencari barang khas daerah tersebut, 

yang tidak melihat harga dan kualitas. Pusat perbelanjaan 

yang cocok bagi mereka adalah pusat perbelanjaan yang 

menjual barang-barang souvenir khas daerah tertentu. 

Dengan melihat jenis-jenis pengunjung pada pusat 

perbelanjaan akan dimungkinkan untuk mewadahi segala 

macam jenis pengunjung pada pusat perbelanjaan di Pekanbaru 

dengan pembagian kapling. 

2.1.6 T1njauan Sistem UtiJitas pada Pusat Perbelanjacin 

Sistem utilitas yang diperlukan pada sebuah bangunan untuk
 

menunjang aktifitasnya adalah 14:
 

1.	 Jaringan air bersih dan sanitasi 

2.	 Jaringan Iistrik 

3.	 Jaringan pencRoahan kebakaran 

4.	 Jaringan Komunikasi r
Keempat slstem ini sernuullya akan dlgunakan padu pusul I 

i 
perbelanjaan untuk mendukung kelangsungan kegiatan dan aktifitas I'

i
di dalam bangunan ini. 

" 

2.1.7 T1njauan Sistem Struktur 

Ada beberapa sistem struktur pada bangunan modern15, yaitu: 

1.	 Struktur massa, yaitu sistem struktur dibuat dengan cara
 

menumpukkan massa padat menjadi satu kesatuan.
 

I~ Mcguiness J. W. et.al Mechanical and Electrical Equipment for Building 6Th ed. Wiley.1980 hal: 382 
15 R. Sutrisno, Bentuk Struktur Bangunan Dalam Arsitektur Modern. Gramedia 1984 hal. 3 

16 



2.	 Stuktur rongka, yaitu sistem struktur yang terdin dan balok: dan 

tiang sebagai penahan gaya yang bekerja. 

3.	 Struktur permokoon bidollg, yailo sistelli slruktur yang terbuat dan 

permukaan bidang menjadi satu kesatuan yang menjadi satu 

bentuk sebagai penahan gaya. 

4.	 Struktur kabel dan jaringan, yaitu sistem stuktur yang terbuat dari 

kabel-kabel sebagai penahan gaya tarik dan tiang sebagai 

penahan gaya tekan. 

Untuk pusat perbelanjaan dengan preseden pasar tradisional 

Riau sistem struktur rangka sangat cocok untuk mendukung bangunan 

korena mempunyai kesamaan sistem struktur. 

2.2 Tinjauan Teorl Preseden Arsitektur 

2.2.1 Tinjauan Prinsip Penggunaan Preseden16 

Prinsip-prinsip dalam menggunakan preseden orsitektur adalah: 

1.	 Doktrin mimis 

Merupakan cora kita menangkap suatu kata-kata dan kalimat 

dalam suatu obyek arsitektur sebagai ungkapan/ekspresi dari 

bangunan itu sendiri bisa diterapkan pada bangunan lain. 

2.	 No copying 

Dalam merancang bangunan baru yang berpijak pada desain 

bangunan lama yang sudah ada tidak bisa hanya meniru begitu 

soja, tap, horus kita mengkaji esensi dari fung!:j bangunan itu 

sendiri sehinQQa tidak monoton. 

3.	 No elimination 

Ini merupakan peleburan bentuk dari karya orsitektur yang sudah 

ada pada bangunan boru. Hal ini tidak dijadikan cora do/am 

menggunakan preseden. 

Pada pusat perbelanjaan yang akan dirancang akan 

menggunakan prinsip doktrin mimis dan no copying korena 

bangunan yang sudah ada tidak bisa ditiru begitu saja tetapi horus 

ditangkap makna dari ungkapan/ekspresi bangunan tersebut. 

16 Yuwono, Shopping Center Di Madiun, TA UII 1994. hal. 24. mengutip bahan kuliah Program 
Propesional 8 oleh Ir. Wiendu. N, M. Art. 
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2.2.2 lIr~auan teorl·teori dalam menggunokon preseden arsitektur17 

1.	 Pendekatan fungsionalis 

Pendekafan pragmatlk problem solving ini IlIelllpUliyoi orientasi 

atau prinsip utama fungsi sebagai penggunaan preseden 

arsitektur. 

2.	 Pendekatan tipologis 

Yaitu suatu pendekatan dalam preseden dengan mempelajari 

suatu tipe-tipe bangunan. Dengan pendekatan tipologi bisa 

ditelusuri asal usul mula terbentuknya suatu obyek arsitektur. 

3.	 Pendekatan kontekstual 

Pendekatan melalui nilai-nilai budaya sosial dan budaya 

masyarakat. Ini berkaitan dengan prilaku dalam masyarakat yang 

berubah akan berpengaruh pada suatu karya arsitektur. 

4.	 Pendekatan eksistensial 

Pendekotan eksistensial berkaitan dengan norma/kaidoh yang 

lama, mempunyai eksistensi yang tinggi pada masyarakat yang 

perlu dipertahankan dan dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan. 

Dari tinjauan teori dalam menggunakan preseden arsitektur 

maka pendekatan fungsionalis dan pendekatan tipologis akan 

digunakan pada pembahasan pusat perbelanjaan di Pekanbaru 

karena bangunan Inl akan mempresedeni posar tradisional Riau yang 

mempunyai fungsi bangunan hampir sama dengan pusat 

perbelanjaan. Jadi perlu pendalaman lebihjauh dengan mempelajari 

tipologi bangunan pasar tradisional ini. 

2.2.3 Tlnjauan cara baru dalam menggunakan preseden arsltetur18 

Ada beberapa cara baru dalam menggunakan preseden 

ersitektur untuk menemukan rancang baru: 

1.	 Episodal Vista (pergerakan bentuk) 

Kesan yang diberikan oleh obyek arsitektur apabila kita bergerak 

darinya, bagaimana perubahan dan kesan yang terjadi dari suatu 

obyek arsitektur. 

17 Yuwono. Shopping Center Oi Madiun. TA UII 1994. hal. 24. mengutip bahan kuliah Program 
Propesional8 oleh Ir. Wiendu. N. M. Art. 

18 Ibid. hal. 25 
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2.	 Evolusi bentuk 

Perubahan-perubahan bentuk arsitektur yang te~adi pada masa

masa tertentu sampal seRarang. 

3.	 Morfologis 

a.	 Centralized 

Bentuk-bentuk yang mempunyai orientasi memusat dan saling 

berorientasi ditengah pada magnitnya. 

b.	 Disentralized 

Penyebaran bentuk/fungsi dengan simpul-simpul yang saling 

mengikat. 

c.	 Proportional 

Penerapan bentuk-bentuk atau obyek-obyek yang 

proportional pada suatu bidang untuk dicapai adanya 

keseimbangan. 

Cara baru dalam menggunakan preseden arsitektur dapat 

secara keseluruhan dapat digunakan pada bangunan yang akan 

dirancang, karena tiap-tiap bahasan membutuhkan cara yang 

berbeda untuk dapat diterapkan kedalam bentuk arsitekturnya. 

2.2.4	 Standar grafik untuk melakukan perbandlngan dalam preseden 

arsltektur19: 

Untuk mengkomunikasikan analisisi bangunan dan gagasan

gagasan formatlf dalam preseden ursilektur diperlukan sekumpulan 

diagram. Diagram-diagram adalah gambar-gambar yang ditujukan 

untuk menyampaikan karakteristik-karakteristik dan perhubungan

perhubungan yang sangat perlu dalam sebuah bangunan. 

Standar kriteria-kriteria yang diperlukan untuk analisis adalal1: 

1.	 Struktur. 

2.	 Cahaya alamlah. 

3.	 Pembentukan massa. 

4.	 Denah ke potongan. 

5.	 Sirkulasi ke ruang-pakai. 

6.	 Unit ke keseluruhan. 

7.	 Perulangan ke unik. 

19 Clark. Pause. Preseden Dalam Arsitektur. hal. X 
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8. Geolflehi. 

9. Simetri dan Keseimbangan. 

, 
j 

10. Penambahan dan pengurangan. 

11. Hierarki. 

(untuk lebih jeis lihat lampiran gambar tentang bagaimana Clark 

dan Pause menganalisa salah satu bangunan) 

Untuk pusat perbelanjaan di Pekanbaru yang menggunakan 

preseden pasar tradisional Riau ada beberapa standar kriteria yang 

dipandang cocok untuk dijadikan bahan analisa. Standar kriteria itu 

adalah sirkulasi ke ruang pakai, perulangan ke unik, Pencahayaan 

alami, denah kepotongan, simetri, keseimbangan dan Geometri. 

Kestmpulan: 

Dari tinjauan teori preseden dalam arsitektur yang meliputi prinsip 

penggunaan preseden, teori menggunakan preseden. cara baru 

menggunakan preseden dan standar grafik dalam preseden arsitektur, 

maka pada analisis akan menggunakan standar grafik dalam 

menggunakan preseden karena di dalamnya sudah mencakup isi tiga 

teari sebelumnya. Dalam hal ini tanpa meninggalkan kriteria-kriteria 

standar dari ketiga teori tersebut. 

2.3 nnjauan Umum Prlnslp·Prlnstp Arsttektur Tradlstonal Rlau 

Untuk mendptakan spesifikasi bangunan pada pusat perelanjaan 

maka perlu prlnslp-prlnslp umum dalam alsileklul Irudisiuflul Riau dalarn 

kaitannya menciptakan landmark kota Peknnhnnl, SehinooC'J C'lkan 

digunakan prinsip-prinsip yang berkaitan secara langsung dalam mendesain 

pusat perbelanjaan. Prinsip-prinsip umum arsitektur tradisional Riau yang 

dimaksud adalah: 

2.3.1 Pola Perkampungan20 

Umumnya perkampungan rumah suku melayu Riau berada di 

dekat sungai atau pantai, dimana mota pencaharian utama adalah 

sebagai nelayan atau sebagian kedl adalah sebagai petani. Polo 

perletakan rumah adalah berkelompok. Pola perkampungan 

berbentuk cluster dan /inier. Bentuk Iinier digunakan pada 

20 Arsitektur Tradisional Daerah Riau. Depdikbud, 1984. hal. 7. 96. 
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perkampungan nelayan yang terlefak ell tepi SUI Igai atau pantai 

sadangkan bentuk cluster terdapat pada daerah pertanian. 

o 0 00 

Do_ 0 0 0 I I 0 0 0 0 0 0 
o	 0
 

o
 
o	 0 8 0
 
00'0
 

Cluster	 Linier 

Gombar 2.1
 
Polo perkompungon rumah melayu Riau
 

Sumber: Arsitektur Tradisional Melayu Riau. 1984
 

2.3.2 npologl Rumah21 

TIpologi bangunan rumah melayu menurut denah rumah induk 

berbentuk persegi panjang. Berapa ukuran rumah tidak ditentukan. 

Besar kecilnya bangunan tergantung pada kemampuan pemiliknya. 

Massa bangunan utama biasanya berbentuk tunggal dengan 

pengembangan bentuk yang bervariasi. 

Bagian depan atau samping rumah dilengkapi dengan 

sarambi sebaoai wilayah terbuka untuk berinteraksi dengan tetangga. 

Halaman rumah menyatu satu dengan lainnya, tetapi denoan sedikit 

batas batas fisik yano digunakan untuk menutupi daerah-daerah 

rumanseper Ii pollon~epo=dan tOrl €lmaHdqin9¥Cl. 

Pada umumnya rumah masyarakat Melayu didirikan diatas 

tiang yang tingginya rata-rata 1,5-2.4 meter. Tiang-tiang rumah yang 

ditepi pantai	 biasanya lebih tinggi dibandingkan rumah di darat, 

mengingat rumah ditepi pantai harus menghindari air pasang. 

Rumah yang didarat, kolong rumah dapat dijadikan sebagai 

kandang ternak. tempat bermain anak, bertukang atau untuk 

menyimpan alat rumah tangga. Sedangkan rumah di pantaL kolong 

21 Arsitektur Tradisional Daerah Riau. Depdikbud. 1984. hal. 14. 105 

21 
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menyimpan perlengkapan nelayan. 

2.3.3 Adaptasi Bangunan Terhadap Iklim22 

Rumah melayu dirancang menyesuaikan keadaan iklim
 

dengan memiliki banyak ventilasi, perlindungan dari sinor matahari
 

dan material kayu yang dapat menurunkan suhu ruangan.
 

2.4 nnjauan Arsitektur Bangunan Pasar Tradisional Riau 

Dipilihnya arsitektur bangunan pasar tradisional Riau sebagai obyek 

kajian karena selain mempunyai fungsi yang hampir sama dengan pusat 

perbelanjaan, juga karena bangunan pasar. tradisional ini mempunyai 

karakteristik tersendiri. Pasar tradisional ini tumbuh dan berkembang pada 

awalnya te~adi secara organis, artinya pasar tumbuh dan berkembang atas 

kebutuhan setempat tanpa suatu rencana. Tidak mudah untuk mengetahui 

pasar yang berkembang secara organis ini, apalagi yang terlibat amat 

banyak dan biasanya pedagang mempunyai wewenang atas bangunan 

yang ditempati. untuk merubah atau menambah atau mengurangi 

bangunannya dalam memenuhi kebutuhan saat itu. 

Meski demikian, di antara keanekaragaman karakteristik posar 

tersebut tentu ada karakteristik umum yang berasal dari latar belakang sosial 

budaya yang sama. Dengan demikian ciri-ciri arsitektur pasar tradisiona\ 

dapat ditelusuri dan dicoba dijabarkan karakteristik arsitektur pasar tradisional 

Riau. 

TIpologl Bangunan Pasar Tradlslonal Rlau 

adojjpologi 9.Qng\JI')Cln p~sar tradisional Riau _-1I 
adalah persegi panjang. Pasar tradisional ini hanya terdiri dari dua fungsi
 

ruang yaitu ruang pasar (kios-kios) dan sirkulasi. Bangunan pasar
 

tradisional Riau terdiri dari dua bangunan yaitu bangunan permanen dan
 

non permanen. Pasar hanya ada pada hari tertentu (satu atau dua kali
 

seminggu). Bentuk dan besaran ruang secara keseluruhan adalah sama.
 

(untuk lebih jelas Iihat lampiran hal iii-vi).
 

22 Malay House 

22 



r-
I-I I I 1- I il 1- I I I I-I I ~ 

f~~~\'-i 'I~rn
 
c:::=:::::l c::::::iii=J l::::::::::::J I .. I c:::=:::::l 

tLtB~~~·~·
 
c:::::::::J. ~ l::::::::::::J I - I .c:::::::::::J . 

t81~lrn·-
1.1 .. 1.1. I. I. ...... i .' I .. I • I. I • I,.,
I . t 

DENAH -. 

~ 

~ 
TAMPAK 

Gambar2.2
 
Tipologi Pasar Tradisional Riau
 

Sumber : Pengamatan
 

Untuk lebih jelasnya, tipologi bangunan pasar tradisional Riau ini 

dikelompokkan mcnjadi beberapa baQian, yaitu: 

=2.-4f1 --Pola=Ruang 

Pola ruang yang terbentuk pada pasar tradisional Riau adalah 

pola ruang yang memusat. Pasar terdiri dari dua bagian ruang yaitu 

bangunan utama dan bangunan tambahan. Bangunan utama 

dikelilingi oleh bangunan tambahan dan orientasi bangunan 

tambahan juga terbagi dua, yaitu orientasi ke dalam dan ke luar. Ini 

tergantung dari letak bangunan tambahan terhadap tapak 

bangunan. 
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Gambar2.3
 
Pola Ruang Memusat Pada Posar Tradisional Riau
 

Sumber : Pengamatan
 

2.4.2 Fasade 

Fasade bangunan pasar tadisional ini secara keseluruhan 

terdiri dari dua bagian yaitu atap bangunan dan badan bangunan. 

Untuk lebih jelas lagi, preseden fasade ini terdi dan beberapa bagian: 

1.	 Pola fasade!, dengan mengikuti pola ruang, fasade juga terbagi 

menjadi dua kategon, yaitu: 

•	 Fasade yang merupakan satu kesatuan antara bangunan 

utama dan bangunan tambahan. Maksudnya antara 

bagunan utama dan bangunan tambahan dalam satu atap. 

•	 Fasade dengan bangunan tambahan sebagai fasade 

--tGmeeMGfI-derioofl@t.Jflefl'jteme-···Ate1">---dleflter{:il-~d'jeflye 

terpisah dan tinggi atap bangunan tambahan tidak boleh 

lebih tinggi dan atap bangunan utama. 
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Gambar2.4
 
Fasade Pasar Tradisional Riau
 

Sumber : Pengamatan
 

2.	 Bukaan, pasar mempunyai bentuk dan pola bukaan yang sama. 

Antara pintu dan jendela tidak ada bedanya, maksudnya fungsi pintu 

dan jendela menjadi satu yaitu tempat keluar masuk pembeli dan 

pedagang, tempat menerima cahaya dan hawa alamiah. Biasanya 

besar bukaan mengikuti ukuran denah dengan pembatas antar 

bukaan hanya kolom segi empat yang terbuat dari balok kayu. 

3.	 Dlndlng dan Atap, pasar tradisional ini merupakan bangunan yang 

relatif sederhana, sehingga bentuk dan material juga sederhana. Pola 

pada dinding adalah memasang papan dengan tegak posisi tegak 

pada saat pasar ditutup sedangkan pada saat pasar berlangsung 

semua dinding akan dibuka semuanya sehingga yang tinggal hanya 

kolom-kolom saja yang terbuat dari balok kayu. Untuk atap juga 

.mempunyai-bentol< yangsederhanayaitu bentuklipat yang letaknya 

melintang terhadap depan bangunan 5chingga bangunan tcrkman 

melebar. 

4.	 Material, untuk dinding semuanya menggunakan kayu yang 

umumnya membiarkan warna aslinya. Untuk kolom semuanya 

terbuat dari balok kayu dan untuk penutup atap menggunakan seng. 

Sehingga secara keseluruhan berdasarkan material yang digunakan 

bangunan terkesan alamiah dengan membiarkan bahan dengan 

warna aslinya. 

25 
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2.4.3 Ukuran/Skala Ruang 

Ka/au dilihat secara keseluruhan bangunan pasar tradisional 

Riav merupakan penyebaran ruang yang horizontal, sehingga 

lebar/panjang bangunan terhadap tinggi bangunan mempunyai 

skala yang jauh berbeda. jadi skala ruang yang diciptakan terkesan 

menyesakkan. Tetapi kalau berada dolam bangunan proporsi antara 

tinggi manusia dan tinggi bangunan berada dalam skala normal, Jodi 

proporsi skala ruang yang ditimbulkan pada pasar tradisional Riau 

adalah skala normal dan skala lntim. 

Gambar2.5
 
Proporsi Skala Ruang Pasar TradisionaJ Riau
 

Sumber : Pengamatan
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2.4.4 Geometri 

Goemetri pada bangunan pasar tradisional dibentuk oleh 

grid-grid sebagai pengulangan geometri-geometri dasar. Bentuk 

dasar grid-grid tersebut adalah segi empat. Grid segi empat besal dari 

besaran ruang pada bangunan utama sehingga grid pada 

bangunan tambahan mengikuti bentuk grid pada bangunan utama. 
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Cambar2.6
 

Geometri Bangunan Pasar Iradisionol
 
Sumber : Pengamatan
 I 

2.4.5 Sirkulasl ke Ruang Pakal I'
Pada pasar tradisional ini terdapat dua tingkat sirkulasi, yaitu 

l

islrkulasi utama dan slrkulasi sekunder. Sirkulasi utama terletak antara
 

bangunan pasar utama dan antara bangunan utama dan
 

tambahan, sedangkan sirkulasi sekunder terletak pada bangunan
 

utama yang merupakan cabang dari sirkulasi utama pada bangunan
 

utama.
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Gambar2.7
 
Analisis Sirkulasi ke Ruang Pakai
 

Sumber : Pengamatan
 

2.4.6 Simetri dan Keselmbangan 

Secara keseluruhan keseimbangan pada pasar tradisional 

Riau ini terlihat ketika ditarik garis tengah baik secara horizontal 

maupun vertikal. Simetri dicapai melalui as yang digunakan dalam 

bentuk garls IUNS yang membagi pasar. sehingga keseimbangan 

yang te~adi adalah keseimbangan bentuk dan keseimbangan 

volume ruang. 

II I, I~~II I 1"1 IJ.·I~: I 
1-" r:==c::::;;p= = '" .tB EEl ~l -~ [T,;-r- . ~ .H' f T I I I I 
= t:::::::::::::: q P c:::::::= = 

t-=aj' , 1~E8r=I , ' . r To-T I-I '
 == =.::::::d:= = _.,,&::1 ~
 

m.~EBJ:I =1 ,.I I itt I __ ·i·H·i':·-.·~ • l ..... I Ii L r, ..• 1.1 

Gambar2.8
 
Analisis Simetri dan Keseimbangan Paser Tradisional Riau
 

Sumber : Pengamatan
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2.4.7 Pencahayaan Alami 

Pasar tradisional ini menggunakan pencahayaan alami 

dengan bukaan-bukaan yang besar atau bahkan tanpa dinding 

untuk mendapatkan cahaya yang cukup. Pencahayaan alami yang 

menonjol terlihat adalah pada perbatasan antara bangunan utama 

dan bangunan tambahan. Perbatasan ini biasanya tidak diberi atap 

sehingga cahaya bisa langsung masuk kedalam pasar. Supaya 

cahaya yang masuk dapat dipantulkan keseluruh ruang pasar, maka 

tidak ada dinding sedikitpun pada bangunan utama. 

==+=... _1..4_1 I ~ ult!l~I.,.. I , .. J61j.. ~ I ~ f"t.& 

I .... 
oJ.(" 

rnJHl, Id..y..t,rdirll·4.f-0R- ~ttdih' H-joJr tok
b_ _'...'1:"""'_ : _ I it . = . _ 

;J _ ._ 
~. ° 

Gombar 2.9
 
Analisis Pencahayaan Alami Pasor Trodisional Riau
 

Sumber : Pengamatan
 

2.4.8 Penghawaan Alami 

Untuk penghuwuurI [Judu [JU:Sur IIUdi:siutlul ini 

menggunakan penghawaan langsung. Maksudnya udara 

n IcmgsLJng mengenal tubuh. Cara untuk mendapatkan 

penghawaan alami adalah dengan membiarkan bangunan 

tidak memiliki dinding, kalaupun ada dinding hanya untuk 

menghindari panas yang berlebihan tanpa mengganggu 

penghawaan alami. 
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Gombar 2.10
 
Anolisis Penghowoon Alomi Posar Trodisionol Riou
 

Sumber : Pengomoton
 

Dari delapan kategori tentang preseden arsitektur bangunan pasar 

tradisional Riau di atas, semuanya akan digunakan sebagai bahan analisis 

untuk tahap selanjutnya karena delapan kategori ini merupakan hal yang 

sangat diperlukan dalam sebuah preseden dan menentukan citra bangunan 

pusat perbelanjaan di Pekanbaru. 
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BAB III
 
ANALISIS DAN PENDEKATAN PRESEOEN BANGUNAN PASAR
 

TRADISIONAL RIAU SEBAGAI UNGKAPAN CITRA 8ANGUNAN
 
PUSAT PERBELANJAAN 01 PEKANBARU
 

3.1	 Analisis Dan Pendekatan Fasllitas Pusat Perbelanjaan 

3.1.1 Skala Pelayanan Pusat Perbelanjaan 

Pusat perbelanjaan yang akan dirancang adalah pusat perbelanjaan 

dengan skala regional. Ini berarti pusat perbelanjaan harus dapat melayani 

kebutuhan masyarakat dengan standar jumlah penduduk 150.000-400.000 

jiwa. 

Untuk mendapatkan pusat perbelanjaan dengan skala regional bisa 

dicapai dengan cara: 

1.	 Menentukan tipe pusat perbelanjaan. 

Tipe pusat perbelanjaan yang akan dirancang adalah gabungan dari 

supermarket, departement store dan shopping center. 

2.	 Menentukan kebutuhan ruang, jumlah ruang dan besaran ruang pada 

pusat perbelanjaan [untuk lebih detilnya akan diuraikan pada analisis 

kebutuhan ruang dan besaran ruang). 

3.	 Menentukan jumlah parkir luntuk lebih detilnya diuraikan pada 

perhitungan jumlah parkir). 

Tiga cara pencapaian di atas agar pusat perbelanjaan bisa melayani 

dalam skala regional akan digunakan semuanya sebagai dasar penentuan 

konsep. 

3.1.2 TIpe Pusat Perbelan]aan 

Pada tahap sebelumnya felOh disebufkan . 5ahwa flpe pusaf 

perbelanjaan yang akan dirancang adalah gabungan dari supermarket, 

departement store dan shopping center. Ketiga tipe ini mempunyai 

karakteristik masing-masing, sehingga perlu sikap untuk menggabungkan 

ketiganya. 

Sebagai dasar untuk penggabungan ketiga fungsi ini adalah pola 

ruang pada hasi preseden pasar tradisional Riau. Pola ruang yang dimaksud 

adalah pola ruang yang memusat dengan karakteristik bangunan utama 

mempunyai luasan dan bentuk yang lebih dibandingkan bangunan 



--') 

tambahan. Berpijak dari pola ruang ini, ketiga tipe pusat perbelanjaan di 

atas akan digabungkan menjadi satu pusat perbelanjaan. 

Supermarket dan departement store mempunyai karakteristik yang 

hampir sama hanya jenis komoditi barang saja yang berbeda, sedangkan 

shopping center mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 

supermarket dan departement store karena shopping center merupakan 

kompleks pertokoan. Karena adanya perbedaan ini maka diambil sikap 

antara supermarket dan departemen store dengan shopping center akan 

mempunyai massa sendiri-sendiri. Penggabungan kedua massa ini adalah 

dengan menentukan bangunan utama dan bangunan tambahan. 

3.1.3 Pelaku Dan Kegiatan Pusat Perbelanjaan 

Jenis kegiatan yang mewadahi pusat perbelanjaan antara lain: 

1.	 Kegiatan pelaydnan jual beli.
 

Pada analisis ini akan membahas tentang:
 

a.	 Sistem jual beli 

Ada dua al1"ernatif yang bisa digunakan pada pusat perbelanjaan 

ini, yaitu: 

Alternatif I, pembeli melilih barang sendiri kemudian akan diberi 

nota untuk pembayaran di tempat pembayaran (kasir). 

Keuntungan dari sistem ini adalah sistem pembelian praktis dan 

cepat sedangkan kerugiannya adalah harga barang relatif 

mahal karena ditambah biaya operasional. 

Penerapannya pada supermarket, departement store dan 

shopping center. 

Alternatif II, pembeli memilih barang, terjadi tawar menawar dan 

pem'bayaran langsong"l<ePQaa· peaagang:-f::eunfDngan" dan 

sistem ini adalah pembeli bisa membeli dengan harga serendah 

mungkin sedangkan kerugiannya adalah waktu transaksi 

berlangsung lama. 

Penerapannya pada shopping center/kios/pedagang kaki lima. 

Untuk mewadahi kegiatan pada pasar tradisional Riau, 

alternatif II sangat tepat karena mempunyai karakteristik sistem jual 

beli yang sama. 
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b. Jenis Pedagang 

Untuk memenuhi sistem jual beli diatas bisa dilakukan dengan 

menentukan jenis pedagang pada pusat perbelanjaan. Jenis pedagang 

yang akan menempati bangunan adalah: 

Pedagang kaki lima, hal ini untuk mewadahi kegiatan pada pasar
 

tradisional Riau yang nantinya akan menggunakan sistem jual beli
 

tawar menawar.
 

Pedagang eceran, pedagang ini akan menempati supermarket,
 

departement store dan pertokoan.
 

2.	 Kegiatan pengelolaan yang meliputi kegiatan manajemen, operational 

dan pemeliharaan. Pada kegiatan ini akan mewadahi kegiatan-kegiatan 

yang berkaitan dengan operasional sehari-hari seperti administrasi, 

perawatan gedung dan lain-lain. 

3.	 Kegiatan dropping barang. 

Berdasarkan fungsinya seba~ai fasilitas pusat perbelanjaan, maka 

pelaku kegiatan pada bangunan ini dikelompokkan menjadl: 

1.	 Pengunjung/Pembeli. 

Berbelanja 
Jalan-jalan ---.....1 PulangDatang I ..I ... .... JRekreasi 

Mokon/MinlJm !.H. 

.f	 
'1 

--....1 Parkir I ... J 

Gambar3.1a
 
Skema Keglatan (Makro) PengunJung/Pembeli
 

SumbecAnalisiL _
 

Berdasarkan aktifitas makro dari pengunjung/pembeli perlu ruang 

untuk mewadahi kegiatan ini. Ada dua macam pengunjung yang datang 

pada bangunan ini yaitu yang menggunakan kendaraan pribadi 

(membutuhkan tempat parkir) dan yang datang tidak menggunakan 

kendaraan pribadi (Iangsung menuju tempat belanja/ makan minum). 
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2. Pedagang/Penyewa 

Persiapan 
.. I PulangMelayani pengunjungI Datang I ..... ... I... 

~ ... 

... +t 

... Parkir 

Gambar3.1b
 
Skema Kegiatan (Makro) Pedagang/Penyewa
 

Sumber : Analisis
 

Pada pasar tradisional Riau, pedagang/penyewa memiliki 

kebebasan dalam menata ruang yang disewanya baik interior maupun 

eksterior. Pada pusat perbelanjaan yang akan dirancang juga akan 

memberi kebebasan kepada penyewa dalam menata ruangan untuk 

menarik pembeli. 

3. Pengelola 

~ 
Administrasi 

PulangDatang I ..... Mengelola bangunan •.J 
I .... 11"'1 I 

..4~ 
..4~ 

" .... f I
Parkir ... I I I
 

I 
Gambar3.1c
 

Skema Kegiatan (Makra) rengelola
 
Sumber : Analisis
 

Pada pasar tradisional Riau, operasional pasar dikelola oleh 

lembaga kemasyarakatan setempat. Mengingat fungsi yang akan 

dirancang lebih spesifik, sikap yang diambil adalah dengan memiliki 

badan khusus dalam bidang operasional pada pusat perbelanjaan. 
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4. Penyalur 

Pulang I 
~ .. 

DatangI I
 ParkirJ I J
 

~ t
 
Administrasi
 

Memasok barang
... ... 

Gambar3.1d
 
Skema Kegiatan (Makro) Penyalur
 

Sumber : Analisis
 

Pada pasar tradisional Riau penyaluran barang biasanya 

dilakukan oleh pedagang itu sendiri mengingat jumlah barang 

dagangan yang relatif sedikit. Karena pusat perbelanjaan menjual 

barang eceran sampai skala besar, maka perlu ruang tersendiri untuk 

ewadahi kegiatan tersebut. 

3.1.4 Kebutuhan Ruang 

Dasar untuk menentukan kebutuhan ruang adalah tuntutan 

pewadahan kegiatan yang berlaku didalam pusat perbelanjaan dan 

pewadahan kegiatan yang bersifat tradisional sebagai hasil preseden pasar 

tradisional Riau. Kebutuhan ruang dikelompokkan menjadi: 

1. Kelompok aktifitas perbelanjaan. 

2. Kelompok aktifitas penunjang. 

3. Kelompok aktifitas pengelola/operasional. 

3ecard-rerperincn<:eoOTOnonrUong-Oer<::fOSOfRon-Kel5ff1po\("-oRflflms== 

pada pusat perbelanjaan dengan mempertimbangkan jual bell tradisional 

adalah: 

1. Aktifitas Perbelanjaan 

• Retail 

• Supermarket 

• Departement Store 

• Warung/kios 

• Kaki lima 
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Dua aktifitas terakhir diharapkan bisa mewadahi jual beli yang 
i 

memasukkan unsur tradisional seperti penjualan souvenir khas Riau, I 

masakan tradisional Riau, industri kecil Riau, kerajinan tangan khas 1
Riau dan apa saj yang bisa mewadahi kegiatan jual bell khas Riau. 

b. Aktifitas Penunjang 

•	 Restauran 

•	 Coffee Shop 

•	 Musholla 

•	 Bank 

c.	 Aktifitas Pengelola/Operasional 

•	 Ruang Pengelola 

•	 Gudang 

•	 Ruang ME 

•	 Ruang Keamanan 

•	 Ruang Administrasi Dropping 

•	 Ruang Peralatan dan Bengkel 

•	 Parkir Pengunjung 

•	 Parkir Karyawan/Pengelola 

•	 Lavatory 

Mengingat fungsi pusat perbelanjaan lebih kompleks dibandingkan 

pasar tradisional. tidak semua hal pada pasar tersebut yang bisa diwadahi 

tetapi hanya pada bagian-bagian yang dianggap tidak banyak 

mempengaruhi aktifitas pada pusat perbelanjaan. 

3.1.5 Besaran Ruang 

Kapasitas yang dapat ditampung dalam wadah pusat perbelanjaan 

Inl menggunakan Sianaar yang a 

yang tidak mempunyai standar yang baku. Untuk lebih terperincinya 

kebutuhan besaran ruang dikelompokkan berdasarkan aktifitas pelaku 

kegiatan pusat perbelanjaan ini. Perhitungan besaran ruang yang 

dibutuhkan adalah: 

1.	 Mengingat pusat perbelanjaan merupakan gabungan dari shopping 

center, departement store dan supermarket, maka diasumsikan 50 % 

lahan untuk shopping center dan 50 % untuk departement store dan 

super market. Keputusan ini diambil mengingat pada pasar tradisional 
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antara bangunanutama dan bangunan tambahan mempunyai 

perbedaan luasan yang tidak jauh berbeda. 

2. Untuk jumlah ruang pada shopping center diasumsikan 75% untuk 

kios/warung dan kaki lima, sedangkan 25% untuk retail. 

Tabel3.1 
Besaran Ruang 

Kelompok 
Aktifitas 

Aktifitas Retail 

Macam Ruang 

Asumsi 
Jumlah 
Ruang 
(unit) 

50 

Standar 

-

Besaran 
Ruang 
(M2) 

40 

Total (M2) 

2.000 
Perbelanjaan 

Kios/Warung 
Kaki lima 

50 
100 
200 

-
-
-

24 
6 
4 

... _... 

1.200 
600 
800 

Supermarket 
Departement Store 
Sirkulasi 15 % dari 10.500 
Jumlah 

1 
1 

-
-

1.000 
4.000 

1.000 
4.000 
1.170 
8.970 ! 

Aktifitas 
Penunjang 

Restauran: asumsi utk 60 org + 20% 
utk d(]p~r dan audana 
Coffee Shop: asumsi utk 40 org + 
20% utk dapur dan audana 

Musholla: asumsi utk 30 org 

2 

1 

1 

2,3x2,5M 
14 ora 

2,3x2,5M 
/4 ora 
0,6x1 
lora 

86.25 

69 

18 

172,5 

69 

18 

, 

Aktifitas 
Pengelolaanl 
Operasional 

Rg.ATM 
Lavatorv utk 3 lantai 
Sirkulasi 15 % dari 449,5 
Jumlah 
Rg. Pengelola : asumsi utk 120 org + 
20% sarana penunjang + 15% 
sirkulasi 
Gudang: asumsi 5% dari 
Supermarker, Dept. store 
Rg.ME 
Ra. Keamanan 

5 
4/1antai 

1 

1 

1 
1 

1x2 
-

1 n 

-
-
-

10 
15 

67,423 

-

-

40 
20 

10 
180 

67,423 
516,925 

162 

250 

40 
20 

; 

, 

Ra. Administrasi D~qppin~ Barang 
Ro. Peralaton & Bl:m!Jk~1 

1 
1 

-
-

6 
12 

6 
12 

Lavatorv 2 - 6 12 
Jumlah 502 

Jum/ah total 9.'IlJB. '125 

n	 : Besaran ruang berdasarkan perhitungan Neufert 

Menentukan Kapasltas Parklr 

•	 Untuk menentukan kantong parkir mobil adalah: 

1 mobil = 1/60 M2 dari lantai bersih terjual 

Diketahui jumlah lantai terjual adalah 9.486,925 M2 (aktifitas perbelanjaan 

dan penunjang). 

Maka 9.486,925 : 60 = 158,11 mobil = 160 mobil. 
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Standar parkir 1 mobil = 2,5x5 M (12,5 M). jadi untuk 210 mobil = 2625 M2. 

•	 Kantong parkir untuk sepeda motor diasumsikan 400 unit, dengan standar 

seflap Unit 1,5 M2. 

Jadi untuk 400 unit sepeda motor membutuhkan 600 M2. 

3.2	 Analisis Dan Pendekatan Lokasi Dan Site Pusat Perbelanjaan 

3.2.1 Penentuan Lokasl 

3.2.1.1 Kriteria Standar Pemilihan Lokasi 

Sesuai dengan keinginan menciptakan landmark kota 

Pekanbaru, maka perlu ada pertimbangan-pertimbangan untuk 

menentukan lokasi pusat perbelanjaan di Pekanbaru. Adapun 

pertimbangan-pertimbangan yang dibutuhkan adalah: 

•	 Berada di Pusat Kota (Bobot nilai 0,35) 

Keberadaan pusat perbelanjaan di pusat kota akan 

memudahkan bangunan menjadi landmark kota. 

•	 Akses Mudah (bobot nilai 0,25) " 

Pusat perbelanjaan harus terletak pada jalan utama kota 

Pekanbaru supaya mudah diakses dari segala penjuru kota. 

•	 Guna Lahan (Bobot nilai 0,2) 

Lokasi pusat perbelanjaan yang akan direncanakan sesuai 

dengan progran pemerintah dalam menyusun rencana ruang 

kota, dalam hal ini zoning perdagangan. 

•	 Potensi Ketersediaan Lahan (0,15) 

Diperlukan lokasi dengan ketersediaan lahan yang cukup 

untuk pusat perbelanjaan, dalam hal ini kaitannya dengan 

taQakbangunan 

•	 Kepadatan Penduduk Tinggi (Bobot niai 0,05) 

Pusat perbelanjaan memilih lokasi dengan kepadatan 

penduduk tertinggi sesuai dengan tingkat pertumbuhan 

penduduk dan proyeksi jumlah penduduk dimasa akan 

datang. 

3.2.1.2 Alternatif Pemilihan Lokasi 

Alternatif pemilihan lokasi untuk pusat perbelanjaan 

adalah sebagai berikut: 

1.	 Kawasan Pekanbaru Kota 

2.	 Kawasan Senapelan 
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3. Kawasan Sukajadi

• 

Gambar3.2
 
Alternatif Pemilihan Lokasi
 

Sumber: RUTRK Kodya Pekanbaru, 1991-2015
 

...,....
 

Untuk menentukan lokasi yang tepat bagi pusat perbelanjaan, maka 

perlu penilaian terhadap beberapa lokasi yang memenuhi standar kriteria 

pemilihan lokasi. Alternatif Iokasi untuk pusat perbelanjaan adalah: 

Tabel3.2 
Penllalan A1ternattf Lokasl 

Kriteric;J Bobot 

Altematif Lokasi/Kawasan 
Pekanbaru Senapelan Sukajadi

Kota 

Score 
lora, 

Score 
I oral 

Score 
Ioral 

Score Score Score 

1. Berada di Pusat Kota 0,35 +1 0,35 +1 0,35 +1 0,35 

2. Akses Mudah 0,25 +1 0,25 +1 0,25 +1 0,25 

3. Guna Lahan 0,20 0 0,20 +1 0,20 0 0,20 I 

I 

4. Ketersediaan Lahan 

5. Kepadatan Penduduk Tinggi 

0,15 

0,05 

0 

+1 

0 

0,05 

+1 

+1 

),15 

0,05 

0 

+1 

0 

0,05 
i 
I 

I 

Jumlah 1 0,85 
Sumber : Analisa 

1 0,85 

I 

i 

I 

Keterangan: 
0-1 
+ 1 

0 
- 1 

: adalah derajat penilaian 
: Baik 
: sedang 
: Kurang Baik 

i 
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3.2.1.3 Lokasi Terpilih 

Berdasarkan tabel kriteria pemilihan dan penilaian 

terhadap alternatif lokasL maka lokasi yang terpilih adalah 

Kawasan Senapelan di Kotamadyo Pekanbaru. Adapun 

perbetasan lokasi adalah: 

a.	 Sebelah Utara : Sungai Siak 

b. Sebelah Timur : Kawasan Pekanbaru Kota 

c.	 Sebelah Selatan : Kawasan Sukajadi 

d.	 Sebelah Barat : Kawasan Tampon 

3.2.2 Penentuan Site 

3.2.2.1	 Kriteria Standar Pemilihan Site
 

Kriteria standar pemilihan site meliputi:
 

•	 Site terletak pada jalur utama lalu Iintas kota (Bobot nilai 0,35). 

Untuk mendapatkan landmark kota site harus mudah 

dijangkau dan d'iketahui oleh semuo orang. 

•	 Mempunyai nilai lebih yang bisa dengan mudah diingat 

(Bobot nilai 0,3). 

Nilai lebih akan mendukung keberadaan bangunan pusat 

perbelanjaan, dalam hal ini site terletak di tepian sungai siak. 

•	 Dilalui oIeh sistem utilitas kota (Bobot nila; 0,2). 

Seluruh aktifitas perbelanjaan tidak akan bisa be~alan tanpa 

adanya sistem utilitas yang mendukung. 

•	 Bentuk site yang mendukung (Bobot nilai 0,1). 

Tidak perlu biaya tambahan untuk mengolah site, maksudnya 

site .. yang· terseoia tidOk awn mernpefWl1't==aa1an proses 

perancangan. 

•	 Kualitas Iingkungan yang baik (Bobot nilai 0,05). 

Memberi nilai positif bagi keberadaan bangunan pusat 

perbelanjaan. 

Kriteria standar untuk pemilihan site merupakan potensi site 

yang dapat mendukung keberadaan pusat perbelanjaan. 
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3.2.2.2 Alternatif Pemilihan Site 

Alternatif site yang diusulkan merupakan site yang memiliki 

potensi yang telah disebutkan sebelumnya. Alternatif site yang 

diusulkan untuk kawasan Senapelan adalalah: 

1. Jalan Sudirman : di tepian sungai Siak 

2. Jalan Riau bagian Timur. , ,. 

Gombar 3.3
 
Alternatif Pemilihan Site
 

Sumber: RUTRK Kodya Pekanbaru, 1991-2015
 

Untuk menentukan site yang tepat bagi pusat 

perbelanjaan, maka perlu penilaian terhadap beberapa site yang 

memenuhi standar kriteria pemilihan site. 

Tabel3.3 
Penilalan Alternatif Site 

Kriteria 

1. Terletak Pada Jalur 
Ufama 1\.0 a 

2. Mempunyai nilai lebih 

Bobot 

" <)<: 

0,30 

Altemmif Site 
(Altematif 1) (Altematif 2) 

Score Total 
Score 

Total 
Score Score 

¥L _CL<lt; 'Id _0.35. 

+1 0,30 ° ° -

i 

I 
i 

! 

3. Dilalui Utikitas Kota 0,20 +1 0,20 +1 0,20 

3. Bentuk site yang 
mendukung 

0,10 +1 0,20 +1 0,20 

4. Kualitas Iingkungan yang 
baik 

0,05 +1 0,15 +1 0,15 

Jumlah 1 1 0,7 

I 

1 : Kurang Baik " 
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3.2.2.3 Site Terpilih 

Berdasarkan kriteria pemilihan site dan penilaian terhadap 

alternatif site, maka site yang terpilih berada di Jolon Sudirmon ~ 
bogion utoro, tepatnya di tepian sungai siak. 

Gambar3,4
 
Site Terptllh
 

Sumber : Analisa
 

3.2.3 Anallsis Site 

3.2.3.1 Zoning 

Untuk mendapatkan zoning pada site, terlebih dahulu 

akan dilakukan analisis terhahap lingkungan sekitas site supaya 

penempatan zoning yang dilakukan sesuai dengan karakteristik 

ruang pada pusat perbelanjaan. 

Sungai: 
Sepi

'-. I - Indah I 
'\ i .... 

Pemukiman Padat: 
Sepi 
Privat 

Jalan Jend. Sudirman: 
Ramai 
Sirkulasi kendaraan padat 

SITE .....,J, ;'il"or----'-  i 

Sepi 
Privat 

Kawasan Perdagangan: 
Ramai 
Publik 

Gambar3.S 
Analisis Eksisting Lingkungan Sekitar Site 

Sumber : Analisis 
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Pada pasar tradisional hanya terdapat dua tingkatan 

zoning yaitu zoning publik dan semi publik. Pada zoning publik 

semua pengguna bangunan bisa menguunakan zoning ini 

sedangkan untuk zoning semi publik hanya orang tertentu saja 

yang bisa manggunakannya seperti pedagang dan pengelola. 

Berdasarkan analisis zoning pasar tradisional dan analisis eksisting 

Iingkungan sekitar site, bisa ditentukan zoning untuk site pusat 

perbelanjaan. Zoning ini terdiri dari tiga tingkatan, yaitu: 

1.	 Zoning Publik, yaitu zoning yang bersifat umum dimana 

kegiatan dan aktifitasnya bisa dilakukan oleh semua kelompok 

aktifitas pada pusat perbelanjaan. Contoh: tempat belanja, 

aktifitas penunjang, parkit, hall. 

2.	 Zoning Semi Publik, yaitu zoning yang hanya orang tertentu 

bisa menggunakannya. Contoh: Aktifitas operasional. 

3.	 Zoning Privat, yaitu zoning dengan prlvasl tinggi. Sebagai 

contoh: ruang manager, ruang rapat. 

Untuk zoning publik diletakkan pada daerah yang 

berdekatan dengan kawasan perdagangan dan JI. Jend. 

Sudirman karena akanmudah dalam pencapaian ke bangunan. 

Sedangkan untuk zoning semi publik dan privat bisa 

sedikit. 

ditempatkan pada sisi yang bersebelahan dengan pemukiman 

dan sungai karena zoning ini memerlukan kebisingan yang relatif 

Gambar3.6
 
Zoning
 

Sumber : Analisis
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3.2.3.2 Pemintakatan Site 

Dalam menentukan pemintakatan site pada pusat 

perbelanjaan di Pekanbaru ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan: 

1.	 Pemintakatan harus berdasarkan zoning yang telah dianalisa. 

2.	 Memperhatikan hubungan antar ruang supaya penempatan 

ruang bisa efektif. 

3.	 Kaitannya dengan pasar tradisional Riau, pada pasar ini 

hanya ada dua fungsi ruang yaitu pasar dan sirkulasi. Pada 

pemintakatan site dua hal inimeruakan pertimbngan utama di 

mana fungsi yang ada lebih kompleks dan pertimbangan 

kemudahan sirkulasi dalam bangunan. 

Pemintakata site yang dilakukan dengan 

mengelompokkan kegiatan berdasarkan kedekatan dan privasi. 

Aktifitas Belanja
 
Aktifitas Penunjang
 

Parkir 

. __G_Qmb_oL3..L 
Pemintaktan Site 
Sumber : Analisis 

3.2.3.3 Pencapaian Site 

Pencapaian dalam tapak harus memperhatikan kondisi 

sirkulasi disekitar atau luar tapak. Harus diperhatikan juga adanya 

kejelasan titik tangkap dan arah pergerakan serta pemisahan 

sirkulasi pejalan kaki. Dengan adanya kejelasan dan hubungan 

pergerakan dengan sirkulasi luar tapak maka dapat dipastikan 

pencapaian didalam tapak dapat berjalan dengan lancar. 
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Pada pasar tradisional Riau pencapaian ke site maupun 

keluar site menggunakan pencapalan langsung dimana antara 

jalan dan pasar memiliki jarak yang tidak terlalu jauh dan tidak 

memiliki tempat parkir. 

Mengingat aktifitas pusa1' perbelanjaan memilki aktifitas 

yang lebih kompleks maka untuk pencapaian ke site bisa 

menggunakan pencapaian langsung tetapi harus ada kantong 

parkir. 

Pencapaian yang akan dipergunakan pada pusat 

perbelanjaan di Pekanbaru memiliki dua tingkatan yaitu: 

1.	 Pencapaian Utama (Main Entrance) yaitu pencapaian yang 

bersifat umum. 

2.	 Pencapaian Kedua (Side Entrance) yaitu pencapaian yang 

bersifat servis/pelayanan. 

Untuk sirkulasi di luar bangunan dlbedakan menurut 

macam pergerakan yaitu antara sirkulasi kendaraan bermotor, 

sirkulasi mobil dan sirkulasi pejalan kaki. Perlu ada pemisahan yang 

jelas diantaranya, terutama antara pejalan kaki dan kendaraan 

untuk keamanan dan kelancaran arus pergerakan. 

-JaJur-tinakaL--
kepadatan sedang•................~	 

__ I 

.A. .Main Entrance 
•	 Side Entrance 

:.:Tempat Kendaraan Berputar -
Gambar3.8
 

Pencapaian ke Site
 
Sumber : Analisis
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3.3 Analisis dan Pendekatan Citra Pusat Perbelanjaan di Pekanbaru Melalui Metoda 

Preseden Arsitektur Pasar Tradisional Riau 

Berdasarkan tinjauan tentang arsitektur bangunan posar tradisional Riau, 

maka langkah selanjutnya adalah meneladani prinsip-prinsip bangunan ini yang 

kemudian dijabarkan ke dalam bentuk arsitekturnya pada pusat perbelanjaan di 

pekanbaru yang akan dirancang. 

Setiap penerapannya dalam pusat perbelanjaan dengan 

mempertimbangkan kriteria standar citra bangunan pusat perbelanjaan yang telah 

dibahas pada Bab II dan mempertimbangkan bahwa pusat perbelanjaan ini akan 

menjadi landmark di kota Pekanbaru. 

Adapun bagian-bagian yang akan dipresedeni adalah: 

3.3.1 Pola Ruang 

Pada tinjauan tentang arsitektur bangunan pasar tradisional Riau, 

telah disebutkan bahwa pola ruang bangunan ini ialah memusat. Ini bisa 

diterjemahkan kedalam pusat perbelanjaan yang akan dirancang dengan 

membuat suatu ruang yang akan menjadi orientasi dari bangunan 

sekelilingnya. 

Untuk mendapatkan agar pusat perbelanjaan yang akan dirancang 

menggunakan pola ruang yang memusat bisa dicapai melalui cara baru 

dalam menggunakan preseden arsitektur yaitu cara morfologis dengan 

bentuk-bentuk yang mempunyai orientasi memusat dan saling berorientasi 

ditengah pada magnetnya. Penerapannya dalam bentuk arsitektur bisa 

berupa: 

1.	 Membuat ruangan bersama sebagai pemersatu antar ruang yang 

fungsinya bukan tempat belanja. Misalnya hall, plaza atau taman. 

Tempat Belanja 

L...  L..... • 
Gambar3.9
 

Analisis Pola Ruang alternatif I
 
Sumber : Analisis
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2.	 Fungsi belanja dengan skala besar seperti supermarket atau 

i
, 'departement store menjadi orientasi dikelilingi oleh fungsi dengan skala 

kecil (retail/ruang penunjang lainnya). 

Gambar3.10
 
Analisis Pola Ruang Alternatif II
 

Sumber : Analisis
 

Untuk menentukan pilihan dalam penerapan pola ruang memusat 

pada pusat perbelanjaan, maka diperlukan penilaian terhadap alternatif I 

dan alternatif II dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a.	 Efisiensi ruang yang diciptakan mengingat harga lahan (bobot:O,5). 

b.	 Hirarki dari penyewa terbesar atau terpenting ke penyewa terkecil 

(bobot:OA). 

c.	 Dukungan terhadap keinginan menciptakan landmark kota [bobot:O,2). 

Tabel3.4 
.....,..-

VI"'"	 ,U"""I\-j'.-
Alfernatif Polo RuanQ 

Alfernatlf I Alternatlf IIKriteria Bobot 
Total TofalSc:()m Score
Score Score 

0,51. Efisiensi RuanQ 0,50 0 +1 
0,4 +1 0,4 0,42. Hirarki Penvewa 0 

3. Dukungan ferhadap 0,1 +1 0,1 +1 0
landmark kofa 

Jumlah 0,91 0,5 
Sumber : Analisis 

Keferangan: 
0-1 : adalah derajat penilaian 
+1 : Baik 

~ 
0 :Sedang 
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Dari hasil preseden bangunan pasar tradisional dan penilaian di atas, 

maka polo ruang yang memusat pada pusat perbelanjaan di Pekanbaru 

menggunakan alternatif II, yaitu Fungsi yang lebih besar dikelilingi oleh fungsi 

yang lebih keci!. 

3.3.2 Fasade 

1.	 pola fasade 

Pada tinjauan fasade pasar tradisional Riau terdapat dua macam 

tipe pola fasade, yaitu: 

a.	 Fasade bangunan tambahan menyatu dengan bangunan utama. 

b.	 Fasade bangunan tambahan merupakan tambahan fasade 

bangunan utama. 

Dart dua macam fasade di atas, maka tipe fasade kedua akan 

digunakan sebagai obyek yang akan dijadikan preseden pada pusat 

perbelanjaan di pekanbaru. Ini disebabkan pada tipe fasade ini akan 

mempengaruhi citra pusat perbelanjaan, karena didukung oleh sistem 

pencahayaan alami dan penghawaan alami yang spesifik. 

Untuk mendapatkan fasade untuk pusat perbelanjaan dengan 

meeladani fasade tipe kedua bisa dicapai melalui: 

a.	 Mengikuti hasil analisis pada pola ruang memusat yang 

membedakan massa bangunan utama dan tambahan/penunjang 

sehingga akan terlihat jelas dua bagian bangunan (skala) 

Ba1!liU1a'1 Tart-OJ Ba1!liLJ1a1 Uhma E>a'l!lilJ'lIn Tanbftl 

Gambar3.11 
Analisis Fasade Bangunan 

Sumber : Analisis 

b. Bangunan 

tambahan 

bentuk). 

utama mempunyai nilai lebih dari pada bangunan 

dan penunjang (kejelasan, menonjol, kompleksitas 
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Gambar3.12
 
Analisis Fasade BanQunan
 

Sumber : Analisis
 

Dari dua macam cora untuk mendapatkan fasade untuk pusat 

perbelanjaan, maka kedua cara tersebut blsa dlgabungkan karena akan 

lebih menguntungkan untuk menciptakan landmark kota. Jadi fasade 

pusat perbelanjaan yang akan dirancang yaitu menampilkan 

perbedaan skala, kejelasan, menonjol dan komleksitas bentuk antara 

bangunan utama dan bangunan tambahan/penunjang. 

2. Pola Bukaan 

Bukaan pada pasar tradisional mempunyai pola yang sarna. Tidak 

ada kejelasan antora pintu dan jendela. Semua borang dagangannya 

diperlihatkan. Mengingat keamanan barang pada pusat perbelanjaan, 

maka horus ada pemisahan antora pintu dan jendela hanya saja 

sabagai sikop preseden akan menggunokon polo pintu yano samo <ion 

. --P01a---Jendela ¥ang.sama. 

3. Pola Dlndlng dan Atap 

Pola dlndlng pada pasar tradisional adalah memasang papan 

yang diletakkan tegak lurus untuk mengimbangi pola fasade yang 

melebar. Kesan yang ingin ditimbulkan adalah supaya bangunan terlihat 

tinggi. 

Untuk mencapai agar bangunan terlihat tinggi bisa dilakukan 

dengan cora: 
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a. Membuat dinding yang tinggi. Dari segi efisiensi bahan bangunan 

cara ini efektif karena tidak banyak ornamentasi sedangkan dari segi 

estetika cara ini kurang menguntungkan karena terlihat polos. 

b. Memberi pola pada dinding agar terlihat tinggi. Dari segi efisiensi 

material cara ini lebih efektif dan dari segi estetika cara ini juga 

menguntungkan karena mempunyai karakteristik tersendiri sehingga 

mempunyai citra tersendiri. 

Dari dua cara diatas terlihat dinding yang mempunyai pola lebih 

menguntungkan untuk menampilkan citra bangunan pasar tradisional 

pada pusat perbelanjaan yang akan dirancang. 

Pola atap yang digunakan pada pasar tradisional adalah atap 

Iipat yang letaknya mellntang dari arah fasade sehingga bangunan 

terkesan melebar. Agar pusat perbelanjaan mempunyai fasade dengan 

kesan melebar cara ini diterapkan langsung pada bangunan yang akan 

dlrancang. 

4. Material 

Material yang digunakan pada pasar tradisional adalah dengan 

kesan alamiah dengan membiarkan wama asli material. Untuk mencapai 

agar bangunan pusat perbelanjaan mempunyai kesan alamiah, maka 

pada kulit dinding pusat perbelanjaan akan menggunakan material 

yang mempunyai warna alamiah yang bagus seperti kayu, batu bata 

dan lain-lain. 

3.3.3 Ukuran/Skala Ruang 

Pada banQunan pasar tradisional Riau, ada dua macam tingkatan 

proporsi ruang yaitu skala normal dan skala intim. Pusat perbelanjaan yang 

aKan olrancang mem 

skala intim tidak blsa dlgunakan pada area yang dilalui pengunjung. 

Sedangkc.m unluk area seperti servis penggunaan skala intim memunQkinkan 

karena justru akan memperkecil biaya pembangunan. Jadi pada pusat 

perbelanjaan ini akan menggunakan kedua jenis proporsi skala ruang. 
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a t'l:"tTI1a y~ 

d~ pada R'a Y~ 

diLOlLLi I'lLeh pengur!iu~ 

s.eperti ~L. st.p.emJ 

dept .Stvre da1 ba'lilJ1a1 

• 
-Sk:aa intin ya1!:ji ak:a1 
dgLnlk:a1 p.ada a-ea yWlg 

-tidal::: dLiLi olSl pengunj.qj 
dan k:egiatannya tidak: 

Gambar3.13
 
Analisis Proporsi Skala Ruang
 

Sumber : Analisis
 

3.3.4 Geometrl 

Geometri pada arsitektur bangunan pasar tradisional Riau dari 

tinjauan bangunan ini sebelumnya adalah memakai grid-grid sebagai 

pengulangan geometri-geometri dasar. Geometri-geometri ini menjadi dasar 

pembentuk ruang-ruang untuk berjualan dengan mendapatkan besaran 

ruang. Bentuk dasar geometri yang digunakan adalah segi empat. Sehingga 

seluruh ruangan yang terbentuk pada pasar tradisional ini adalah segi 

empat. 

Yang bisa ditelaah pada prinsip geometri dengan grid sebagai 

geometri dasar pembentuk ruang adalah dengan grid yang ditentukan akan 

menghasilkan bentuk ruang yang sama dengan pcncntlJ. Inilah prinsip yang 

~f) di@jtjftel«m ~a€1 ~fojS€1t \S)€'ffiel€lajeeA --MeA€leAf1j ---beAh--Jk bep:b Ik=Brid 

yang akan dipakai akan menggunakan cara: 

a.	 Mendapatkan bentuk dan besaran grid dari bentuk dan besaran ruang 

retail karena ruang ini paling banyak jumlahnya. 

b.	 Mendapatkan bentuk dan besaran grid dari modul standar stuktur. 

Dari dua alternatif diatas kalau dilihat dari segi efisiensi ruang terlihat 

alternatif I menjadi pilihan. Jadi pada pusat perbelanjaan di Pekanbaru akan 

menggunakan bentuk dan besaran grid dari besaran ruang retail yang telah 

ditentukan. 

I 

i 

_I
i 
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3.3.5 Sirkulasi Bangunan 

Sirkulasi yang akan dijadikan preseden dari arsitektur bangunan pasar 

tradisional Riau pada pusat perbelanjaan yang akan dirancang aaalah 

sistem sirkulasinya. Sistem sirkulasi pada pasar tradisional Riau terdapat duo 

tingkatan yaitu sirkulasi utama dan sirkulasi sekunder dengan pola sirkulasi 

Iinier. 

Pusat perbelanjaan yang akan dirancang mempunyai permasalahan 

yang lebih kompleks dibandingkan dengan sebuah pasar tradisional, karena 

harus memikirkan sirkulasi ruang dalam bangunan, sirkulasi ruang luar 

bangunan dan sirkulasi vertikal. Tetapi prinsip sirkulasi pada pasar tradisional 

ini bisa diterapkan. Adapun penerapannya dalam pusat perbelanjaan harus 

dibedakan menurut pemikiran sirkulasi bangunan pada pusat perbelanjaan. 

3.3.6 Simetri dan Keseimbangan 

Pada tinjauan arsitektur bangunan pasar tradisional Riau, Simetri dan 

keseimbangan bangunan ini terladl apabila ditarik garis tengah pada massa 

bangunan secara keseluruhan atau simetri dan keseimbangan keseluruhan. 

Untuk mendapatkan agar pusat perbelanjaan bisa menggunakan 

prinsip simetri dan keseimbangan keseluruhan ini bisa dicapai melalui: 

a. Simetri dan keseimbangan dengan besar massa yang sama. 

Gambar 3.14
 
Analisis Simetri dan Keseimbangan Bangunan a
 

Sumber : Analisis
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b. Simetri dan keseimbangan melalui jumlah volume ruang. 

• i• 
1 i• 

!• -•· 
~D 

~D 

Gombar 3.15
 
Analisis Simetri dan Keseimbangon Bangunan a
 

Sumber : Analisis
 

Dari dua alternatif tersebut, dilakukan penilaian untuk menentukan 

pilihan sirnetri dan keseimbangan pada pusat perbelanjaan di Pekanbaru 

dengan mempertimbangkan bangunan akan menjadi landmark kota di 

Pekanbaru. Penilaian alternatif simetri dan keseimbangan keseliruhan ini 

meliputi: 

Tabel3.5 
. _............ "._........... -, ....... - ..
 

l 
I 

Alternatif Simetri dan Keseimbangan 
Alternatif I Alternatif IIKriteria Bobot ITotal TotalScore Score

Score Score I 
I1. Kompleksitg§.. bentuk 0,5 0 0 +1 0,5 

2. Efisiensi ruang +10,3 0,3 0 0 
3. Eflslensl pergerakan 0,15 +1 0,15 0 0 
4. SeQ! estetlka 0,05 +10 0,050 

r. ......_('1-;1_<::-" J, ,_.- . ~ .. i 
Sumber : Anolisis 

Keterangan: 
0-1 : odolah derajot penilaion
 
+1 : Baik
 
o :Sedang 

Dari penilaian alternatif diatas, untuk mencapai simetri dan 

keseimbangan keseluruhan pada pusat perbelanjaan yang akan dirancang 

dengan menggunakan simetri dan keseimbangan volume ruang. 

53
 



-\
 

3.3.7 Pencahayaan Bangunan 

Pada bangunan pasar tradisional Riau pencahayaan yang 

digunakan adalah pencahayaan alami. Pencahayaan alami inl dicapal 

dengan menggunakan bukaan-bukaan yang besar atau bahkan tidak 

menggunakan dinding. Prinsip ini tidak bisa diterapkan pada pusat 

perbelanjaan yang akan dirancang karena ada pertimbangan keamanan 

bagi penyewa bangunan terhadap barang dagangannya dan 

pertimbangan jumlah lantai pada pusat perbelanjaan. Sesuai dengan I 

tuntutan kebutuhan akan kenyamanan dan keamanan maka pusat 

perbelanjaan ini akan menggunakan pencahayaan alami dan buatan. 

Untuk pencahayaan buatan akan menggunakan penyinaran 

dengan lampu. sedangkan untuk pencahayaan alami bisa dicapai melalui 

cara membuat bukaan pada bagian-bagian yang memungkinkan untuk 

mendapat pencahayaan alami seperti pada ruang bangunan yang terletak 

pada baQian terluar. Jadi penerapan prinsip pencahayaan alami pada 

pusat perbelanjaan ini bersifa1- kondisional yaitu dengan melihat letak ruang 

dan besaran ruang. 

P~hYaa1 Alani P~.::hayaan BL.Jai:al Pen::2haya.:n Alani 

3.3.8 

Gambar3.16 
Analisis pencahayaan Bangunan 

Sumber : Analisis 

Penghawaan Alaml 

Sama halnya dengan pencahayaan alami, bangunan pasar 

tradisional Riau mendapatkan penghawaan alami dengan bukaan-bukaan 

yang besar atau bahkan tanpa dinding. Pusat perbelanjaan yang terdiri lebih 

dari satu lantai tidak bisa menggunakan prinsip ini karena pada lantai yang 

tinggi akan mendapat angin yang keras sehingga akan mengganggu 
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kenyamanan penggunan bangunan. Juga karena mempertimbangkan 

keamanan pada pusat perbelanjaan, maka bangunan yang akan 

dirancang menggunakan dua macam penghawaan, yaitu penghawaan 

alami dan penghawaan buatan. 

Untuk mendapatkan penghawaan alami pada pusat perbelanjaan 

bisa dicapai dengan penggunaannya pada bagian-bagian yang 

memungkinkan untuk penggunaan penghawaan alami seperti pada bagian 

terluar bangunan yang mempunyai besaran yang cukup untuk penghawaan 

buatan. 

PentJaW&r1 AJ.ani P~haw.a31 Bt..aata1 P~haW&r1 AJ.ani 

Gambar3.17
 
Analisis penghawaan Bangunan
 

Sumber : Analisis
 

3.4 Anallsls Jarlngan Utilitas Bangunan 

3.4.1 Jarlngan Air Berslh dan Sanltasl 

Untuk jaringan air bersih akan menggunakan PAM dan sumur sebagai 

sumba/: supaya---P6rsediaan n ail"---selalu .. ada. ter-utarna pada jam .. puncok. 

Jaringan ini akan menggunakan sistem down feed. Dipilihnya sistem ini selain 

persediaan air yang cukup juga karena disa digunakan pada sistem pipa 

basah pada pencegahan kebakaran. 

3.4.2 Jarlngan Ilstrik 

Untuk menjaga agar tidak terjadi pemutusan aliran Iistrik yang lama 

maka jaringan ini menggunakan sumber Iistrik dari PLN (utama) dan 

generator sendiri sebagai cadangan. Supaya mudah dalam kontrol Iistrik 

akan dibagi-bagi per kapling tetapi tetap menggunakan satu alat kontrol. 
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3.4.3 Pencegahan Kebakaran 

Supaya kebakaran dapat dicegah sedini mungkin, maka perlu 

detektor asap dan detektor panas yang bekerja secara otomatis. Apabila 

te~adi kebakaran sistem jaringan yang digunakan sebaiknya pipa basah 

karena sistem ini dengan cepat bisa mengatasi kebakaran karena air sudah 

berada dalam jaringan pipa sebelum te~adi kebakaran. 

3.4.4 Jaringan Komunikasi 

Dalam aktifitas pusat perbelanjaan terutama pengelola atau bagian 

operasional sangat dibutuhkan jaringan komunikasi baik komunikasi di dalam 

bangunan itu sendiri maupun komunikasi ke luar bangunan. Pada pusat 

perbelanjaan ini akan menggunakan jaringan telepon dan interkom karena 

jaringan ini sangan mudah dan cepat dalam penggunaannya. 

3.5 AnaDsls Sistem stuktur Bangunan 

Pada tahap sebelumnya disebutkan bahwa sistem struktur yang akan 

digunakan adalah sistem struktru rangka. Pasar tradisional Riau struktur utama 

bangunan terbuat dari balok kayu dengan memakai sistem struktur rangka. 

Mengingat bangunan pusat perbelanjaan terdiri dari beberapa lantai maka struktur 

rangka dengan balok kayu tidak bisa digunakan pada bangunan ini, untuk 

menggantikannya tetap menggunakan struktur beton bertulang. Untuk mendukung 

agar pusat perbelanjaan bisa mencerminkan citra pasar tradisional Riau, maka 

pada struktur beton bertulang tersebut akan dilapisi material yang bisa mendukung 

citra bangunan di mana lapisan ini tidak berfungsi untuk memperkuat struktur 

bangunan. 

I 
I
 
I
 
I 
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BAB IV
 
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

PUSAT PERBELANJAAN
 

4.1 KONSEP DASAR PROGRAM RUANG 

4.1.1 Konsep Organisasi Ruang 

Konsep organisasi ruang yang digunakan berdasarkan pada sistem 

sirkulasi, pola ruang,aktifitas pengguna bangunan dan pola ruang hasil 

preseden pasar tradisional Riau. 

Perbelanjaan/PenunjangI I 
Parkir I 

I 
I Lobby ~ Datang Utama 

I 
Pengelolaan/
 
Operasional
 

Perbelanjaan/PenunjangI I 
Gambar 4.1
 

Organisasi Ruang
 
Sumber : Pemikiran
 

4.2 KONSEP DASAR LOKASI DAN SITE 

4.2.1 Konsep Dasar Perencanaan Lokasl 

bGk£1si-----ber£1oo podo Kawasan --Senapelan .¥ang Jneru-pokarLsaLab 

satu kawasan yang akan dikembunykun untuk kowosan perdugungun 

menurut Rencana Umum Tata Ruang Kota Pekanbaru 1991-2015. Lokasi 

terletak ± 2 Km dan pusat kota dengan kepadatan penduduk tinggi. 

4.2.2 Konsep Dasar Perencanaan Tapak 

Site terletak di Jalan Jendral Sudirman bagian utara kota Pekanbaru 

dengan luasan tapak keseluruhan sekitar ± 3 Ha. Site berbatasan dengan: 

1. Sebelah Utara : Sungai Siak 

2. Sebelah Timur : Pemukiman padat 

3. Sebelah Selatan : Kawasan perdagangan/JI. Jend. Sudirman 

Perbelanjaan/ 

Perbelanjaan Pcnunjang 

-----.J 



4. Sebaelah Barat : Pemukiman Padat 

Konsep pengolahan tapak disesuaikan dengan peraturan yang 

berlaku di kawasan in;: 

l. Koefisien I antai Bangunan : 0,7-5,6 

2. Koefisien Dasar Bangunan : 70-90% 

3. Garis Sempadan Sungai : 15 Meter 

4. Garis Sempadan Bangunan : 8 Meter 

4.2.2.1 Konsep Dasar Zoning 

Konsep Zoning pada pusat perbelanjaan berdasarkan 

tingkat privasi aktifitas kegiatan dan lingkungan sekitas site. Zoning 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu zoning publik, semi pulik dan privat. 

Zoning publik diletakkan pada pinggiran jalan Jend. Sudirman 

sedangkan untuk zoning semi pUblik dan privat terletak berbatasan 

dengan pemukiman dan sungai. 

~aisiak 

-- =eemear--4;2 
Konsep Dasar Zoning 
Sumber : Pemikiran 

4.2.2.2 Konsep Dasar Pemlntakatan Site 

Konsep pemintakatan site berdasarka pada konsep zoning 

yang akan menentukan letak ruang yang sesuai dengan tingkat 

privasinya. 
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Gambar4.3
 
Konsep Dosar Pemintakatan Site
 

Sumber : Pemikiran
 

4.2.2.3 Konsep Dasar Pencapalan Site 

Pada konsep pencapaian ini ada duo tingkat pencapaian 

site yaitu pencapaian utama dan pencapaion kedua. Penentuan 

pintu masuk nan keluar berdasarkan arus lalu Iintas yang melewati 

bangunan. Pencapaian site ini meliputi: 

1. Pencapaian dari luar ke site 

2. Pencapaian dari site ke Luar 

- IoI\2JIn b.rTb!rl<:... 

----• .50~~...".,. 

4.3 KONSEP DASAR ARSITEKTUR 

4.3.1 Konsep Dasar Pola Ruang 

Pusat perbelanjaan akan menggunakan pola ruang dengon 

konsep memusat. Bangunan utama diduduki oleh fungsi supermarket dan 

departement store, sedangkan ruang yang lainnya mengelilingi 
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Gambar4.4
 
Konsep Dasar Pencapaian Site
 

Sumber : Pemikiran
 



mengelilingi bangunan utama dengan orientasi bangunan menghadap 

bangunan utama. Pada sisi yang berdekatan dengan sungai orientasi 

bangunan menjadi dua arah yaifu menghadap bangunan utama dan 

menghadap sungai. 

----~.~ Orientasi 
banguna 

Garnbor4.5
 
Konsep Dasar Polo Ruong
 

Sumber : Pemikiran
 

4.3.2 Konsep Dasar Fasade Bangunan 

1. Konsep Dasar Pola Fasade 

Konsep fasade bangunan pusat perbelanjaan ini 

menggunakan skema dengan bangunan utama sebagai fasade 

utama dan bangunan tambahan sebagai fasade tambahan. 

Bangunan utama maksudnya bangunan yang menjadi orientasi 

bangunan tambahan. Untuk membedakan antara bangunan utama J
ctan=bangtJnan tambahana<:i €tl € lh ... €leA@€lAu .~eFE>eOOaA feS€l'*=· 

Maksudnya fasade bangunan utama mempunyai kelebihan dalam hal 

skala, kompleksitas bentuk, kejelasan dan kemenonjolan dibandingkan 

dengan bangunan tambahan. 

2. Konsep Dasar Bukaan 

Bukaan pada pusat perbelanjaan berdasarkan hasH preseden pasar 

tradisional Riau mempunyai pola yang sama. 
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3. Konsep Dasar Pola Dinding dan Atap 

Konsep dasar pola dindlng berdasarkan hasil preseden pasar 

tradisional Riau adalah menggunakan pola supayaoangunan 

terkesan tlnggL 

Konsep dasar bentuk atap ialah atap Iiapt yang letaknya melintang 

dengan arah fasade sehingga bangunan terlihat melebar. 

4. Konsep Dasar Material Bangunan 

Konsep dasar material bangunan berdasarkan preseden bangunan 

pasar tradisional Riau adalah menggunakan material dengan warna 

alamiah pada kulit bangunan. 

4.3.3 Konsep Dasar Ukuran/Skala Ruang 

Konsep proporsi skala ruang pada pusat perbelanjaan terdiri dari 

dua macam, yaitu: 

1. Skala Normal 

Skala normal akan digunakan pada ruang yang membutuhkan 

kenyamanan dan keleluasaan bergerak. Yang paling utama 

penggunaan skala normal ini adalah pada aktifitas perbelanjaan dan 

aktifitas penunjang. 

2. Skala intim 

Skala intim akan digunakan pada ruang yang tidak terlalu 

membutuhkan kenyamanan dan aktifitasnya tidak berlangsung lama. 

4.3.4 Konsep Dasar Geometrl Bangunan 

Konsep geometri yang akan digunakan pada pusat perbelanjaan 

adalah geometri d8ngan pembentuk dasar grid-grid. Bentuk dasar 

goemetri grid-grid yang digunakan adalah segi empat. Grid-grid ini akan 

menentukan bentuk ruang yang te~aal pada pusaf parbelanjool1. -_J 
4.3.5 Konsep Dasar Sirkulasl Bangunan 

Sistem sirkulasi pada bangunan pusat perbelanjaan ini 

menggunakan pola Iinier yang terdiri dari sirkulasi utama dan sirkulasi 

sekunder. Ada dua macam sirkulasi pada pusat perbelanjaan yang akan 

dirancang, yaitu: I 

1. Sirkulasi Ruang Luar. 

Pada sirkulasi ruang luar, ada pemisahan antara sirkulasi pejalan kaki 

dan sirkulasi kendaraan bermotor. Sistem Iinier yang digunakan dengan 
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membuat jalan Iinier sebagai sirkulasi utama yang kemudian diteruskan 

ke cabang-cabang jalan pada sirkulasi sekunder. 

2.	 Sirkulasi Ruang Dalam 

Sirkulasi ruang da/am terdiri dari dua tingkatan sirkulasi. yaitu sirkulasi 

utama dan sirkulasi sekunder. 

3.	 Untuk sirkulasi Horizontal sirkulasi utama dimulai dari pintu masuk 

bangunan ke lobby dan diteruskan pada jalur pemisah antara 

bangunan utama dan bangunan tambahan, sedangkan sirkulasi 

Sekunder merupakan cabang dari sirkulasi utama. 

4.	 Untuk sirkulasi horizontal akan menggunakan lift, escalator dan tangga. 

• 

---........... 

Gambar4.6
 
Konsep Dasar Sirkulasi Bangunan
 

Sumber : Pemikiran
 

4.3.6 Konsep Dasar Simetri dan Keselmbangan 

8imctri dan· keseimbClflgClf) peee ptJS€lt pereeleAjeeA )leA€} gkgg 

dirancong adalah simetri dan keseimbangan keseluruhan. Simetri dan 

keseimbangan ini dldapat dari keseimbangan volume ruang. Satu massa 

yang besar akan diimbangi oleh beberapa massa lain yang jumlah volume 

keseluruhannya mendekati volume massa besar. 

4.3.7 Konsep Dasar Pencahayaan Pada Bangunan 

Konsep pencahayaan pusat perbelanjaan ini meliputi: 

1.	 Pencahayaan alami diperoleh dari bukaan pada bagian bangunan 

yang terletak dipinggir. 
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2. Pencahayaan buatan akan menggunakan lampu dengan sistem 

pencahayaan menyeluruh pada ruangan. 

4.3.8 Konsep Dasar Penghawaan Pada Bangunan 

Konsep penghawaan pada pusat perbelonjoan meliputi: 

1.	 Penghawaan alami, untuk mendapatkannya akan menggunakan 

bukaan pada bagian bangunan yang dipinggir. 

2.	 Untuk penghawaan buatan akan menggunakan AC sentral. 

4.4 KONSEP DASAR UTlLlTAS 

4.4.1 Jaringan Ari Bersih dan Sanitasi 

1.	 Jaringan air bersih menggunakan sistem down feed dengan sumber air 

dart PAM dan sumur sendiri dengan dua mesin air yang dipakai 

bergantian. 

2. Jartngan sanitasi dan pembuangan Iimbah menggunakan sistem 

tertutup, maksudnya kotoran dan limbah dikumpulkan dan diresapkan 

pada sumur resapan. 

1l 
Penampungan Pompa Tangki Atas Distribusi 

I Sumur ~ 1

J
 
Gambar4.7
 

Bagan Skematik Jaringan Air Bersih dan Sanitasi
 
Sumber : Pemikiran
 

4.4.2 Jar1ngan L1strik 

JqringSll'"1 Iistrik menggunakan sumber dart PLN dan generator 

sobagai cadangan yang kemudian di salurkan ke trovo horlJ kemudian 

didistribusikan. 

I PLN J--
H Tra~ 

I Genset ~ 

Distribusi I 

Gambar4.8
 
Bagan Skematik Jaringan Listrik
 

Sumber : Pemikiran
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4.4.3 Konsep Dasar Pemadam Kebakaran 

Menggunakan standar keamanan pencegah kebakaran berupa 

----------;::h-y:-::d~ra=--n-=-t;:-d~a=n-----=p-=e-=n:-:g::-:g=-:u-:-:n=-a=-a-=::::-n----=a-:;-Ia=t~d:::Oe-=-tJ:"":e:::Ok-:-:-s;-i-d::Oa=-n:::----:-sp--:-:::;-rin'k;-:<le-=-=-r-o-::-:;:-to::-:m=-:c-::a""'tiO:-S.--,S..-iSCT·te-,-----m-------~ 

~nyalurannya menggunakan sistem pipa basah yang disalurkandmUangki 

atas (down feed). 

Tangki MasPenampungan Pompa DisfribusiSumberAir 

Gambar4.9
 
Bagan Skematik Jaringan Pencegahan Kebakaran
 

Sumber : Pemikiran
 

4.4.4 Jaringan Komunikasi 

Menggunakan telepon dan intercom, disamping itu terdapat 

perangkat sound slstem yang dlgunakurl ~ebagai back ground musik, 

pengumuman/panggilan dan keamanan. 

4.5 KONSEP DASAR SISTEM STRUKTUR 

Konsep dasar perancangan sistem struktur pada pusat perbelanjaan di 

Pekanbaru adalah menggunakan sistem struktur rangka dengan dilapisi oleh 

material tertentu untuk mendukung terciptanya citra bangunan pasar tradisional 

Riau pada bangunan ini. 
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TABEll.1 

PROYEKSI SUMBANGAN SEKlOR-SEKTOR LAPANGAN USAHA
 
TERHADAP PDRB PEKANBARU TAHUN 2015
 

lAPANGAN USAHA 

1. Perdagangan, Hotel dan 
Restoran 

2. Pengangkutan dan 
Komunikasi

f------ .. 

3. Bank dan Lembaga 
KeuanQan lainnya 

4. Industri Pengo10han 

5. Listrik, Gas dan Air Minum 

6. Sewa Rumah 

SUMBANGAN SEKTOR-SEKTOR 
lAPANGAN USAHA TERHAOAP 

PORB PEKANBARU 
34,95% 

15% 

15% 

12% 

8% 

5% 

I 

Sumber: Rencana Umum Toto Ruang Kota Kodya Pekanbaru, 1991-2015. 
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STUDI BANDING
 

1. Kompleks Citra Niaga di Samarinda (Menggunakan Preseden Arsitektur 

Tradisional Masyarakaf Dayak). 

Salah satu pusat perbelanjaan yang menggunakan preseden sebagai 

konsep perancangan adalah Kompleks Citra Niaga di Samarinda. Bangunan ini 

mempresedeni arsitektur tradisional Dayak. Yang dipresedeni adalah prinsip 

pedestrian dan prinsip geometri pada arsitektur tradisional ini. 

Konsep desain didasarkan pada prinsip pedestrian dengan mempelajari 

prinsip pedestrian pada yang diterapkan pada pedagang kaki lima. Suatu jalan 

melengkung dimasukkan ke dalam desain untuk untuk mengubah jalan-jalan 

grid yang monoton yang ada pada konsep pedestian tersebut sehingga 

menjadi dasar penataan ruang terbuka di dalam Iingkungan, komposisi area 

hiburan dan bentuk-bentuk massa lainnya. 

Proyek ini nampaknya cukup berhasil melakukan konsep campuran. 

Selain dapat menggabungkan pedagang-pedagang ekonomi menengah, 

desainnya juga cukup menarik. Ini terbukti dengan diraihnya penghargaan Aga 

Khan Award bagi fasilitas belanja ini. Fasilltas belanja ini terdiri dari 121 unit toko, 

79 kios dan 244 pedagang kaki lima dengan luasan keseluruhan 2,7 Ha. 

2. Rtverplace Porfland Oregon USA (Mempresed&nl Bangunan fasiflk Utara). 

Nama Proyek : Riverplace. 

Badan Air : Sungai Willamette. 

Luas : 14,7 Ha. 

-:-Alan-Gminaer.-GGLO,_Se_atle;DlsQoSuodbeI..QArchiteJ:;J~, Seatle. 

Selesai : 1987. 

Proyek ini terdapat di tepian Sungai Willamette di kota Portland Oregon 

USA. Dengan dibangunnya ringroad untuk mengurangi beban transportasi di 

pusat kota sehingga memungkinkan te~adinya penggabungan antara daerah 

Willamette dengan pusat kota Portland. Magnet aktifitas pada area ini 

mencakup pusat perbelanjaan, restoran, hotel, marina dan ruang terbuka publik. 

Bangunan ini mempresedeni ciri bangunan dari pasifik utara sehingga 

material kulit bangunan banyak yang menggunakan kayu, hanya beberapa 

bagian yang menggunakan beton/batao 

VII 



Ciri utama dari proyek ini adalah kombinasi antara ruang terbuka publik 

di atas marina yang dilengkapi dengan toka-toko. restoran. dengan fasilitas yang 

bersifat privasi. Pemisahan antara kegiatan komersial dengan hunian dilakukan 

den.9Q!l..2erbedaan c1evasi. contohnya interior halaman gedung yang dikelillngi 

tembokhunian dipisahkan dari pedestrian. Restoran ditempatkan diantara 

kompleks pertokoan dan marina. karena membutuhkan suasana rekreatif dan 

view yang menarik se arah sungai. 
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